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INTISARI 
 
 

Sediaan lipstik harus memenuhi persyaratan sifat fisik dan stabilitas yang 
baik. Sifat fisik sediaan lipstik meliputi kekerasan dan daya lekat. Sedangkan 
stabilitas dilihat dari nilai pergeseran kekerasan. 

Sifat fisik dan stabilitas sediaan lipstik erat kaitannya dengan basis yang 
digunakan, karena basis merupakan pembentuk utama dalam lipstik. Oleh karena 
itu dilakukan penelitian tentang komposisi ozokerite dan beeswax sebagai basis 
untuk mengetahui efek terhadap sifat fisik dan stabilitas sediaan lipstik dengan 
pelembab minyak alpukat (Persea americana Mill.). 

Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimental dengan 
menggunakan desain faktorial. Pada penelitian lipstik dibuat dengan komposisi 
ozokerite : beeswax level rendah 20% : 13,33% dan level tinggi 26,66% : 20%. 
Kemudian dilakukan pengujian sifat fisik dan stabilitas sediaan. 

Respon yang didapat diuji secara statistik menggunakan program Design 
Expert® versi 7.0.0 dan SPSS 16.0. Hasil penelitian menunjukkan ozokerite dan 
beeswax sebagai basis berpengaruh signifikan terhadap kenaikan respon 
kekerasan dan daya lekat lipstik, dengan nilai efek paling besar dari ozokerite. 
Pada pergeseran kekerasan pengaruhnya tidak signifikan. 
  
 
Kata kunci : lipstik, ozokerite, beeswax, kekerasan, daya lekat, minyak alpukat, 

desain faktorial 
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ABSTRACT 
 
 

A good lipstick is a lipstick that have good points of physical 
characteristics and stability. Physical characteristics of lipstick include hardness 
and adhesiveness. The stability of lipstick can be seen from its shift value of 
hardness. 

The physical characteristics and stability of lipstick is closely related to 
the base used, because it is the major shaper of the body of lipstick. Therefore, 
this reseach was aimed to determinate the effects of the composition of ozokerite 
and beeswax as the base to the physical characteristics and stability of lipstick 
with avocado (Persea americana Mill.) oil as emollient. 

This research was a quasi experimental study based on factorial design 
application. In this study, the composition of ozokerite : beeswax in low level is 
20% : 13,33% and high level 26,66% : 20%. 

The physical characteristics and stability of lipstick were tested and the 
results were statisticaly analyzed using Design Expert® version 7.0.0 and SPSS 
16.0. The result showed that ozokerite and beeswax significantly influenced the 
hardness and adhesion of lipstick, with the biggest effect from ozokerite but not 
significantly influenced the shift value of hardness. 

 
  

Keywords : lipstick, ozokerite, beeswax, hardness, adhesiveness, avocado oil, 
factorial design 
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BAB I 

PENGANTAR 

 

A. Latar Belakang 

Produk kosmetik digunakan untuk kebersihan pribadi, meningkatkan rasa 

percaya diri dan rasa tenang, serta untuk meningkatkan daya tarik melalui 

kosmetik dekoratif atau make-up. Salah satu produk kosmetik dekoratif yang 

banyak digunakan adalah lipstik. 

Lipstik digunakan untuk memberi warna dan penampilan yang menarik 

pada bibir, menonjolkan bagian baiknya dan menyamarkan bagian yang kurang 

baik. Bibir yang tipis dapat dibuat menjadi tampak lebih lebar, dan bibir yang 

tebal dan sensual dapat dibuat menjadi tampak lebih tipis dengan menggunakan 

lipstik (Wilkinson, J.B., and Moore, R.J., 1982). 

Lipstik harus dapat membuat bibir menjadi lebih halus dan tidak 

menyebabkan bibir kering (Jellinek, J.S., 1970). Lipstik dengan kandungan 

pelembab akan dapat membantu melembabkan bibir, karena pada bibir stratum 

corneum sangat tipis dan dermis tidak mengandung kelenjar keringat maupun 

kelenjar minyak, sehingga bibir mudah kering dan pecah-pecah terutama jika 

dalam udara yang dingin dan kering. Hanya air liur yang merupakan pembasah 

alami untuk bibir (Tranggono, I.R., dan Latifah, F., 2007). 

Pelembab yang digunakan dapat berasal dari tanaman berupa minyak 

nabati sebagai sumber pelembab alami. Alpukat merupakan salah satu tanaman 

buah yang memiliki banyak kandungan minyak lemak pada daging buahnya. 
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Dengan perkolasi menggunakan pelarut heksana, minyak lemak pada daging buah 

alpukat akan dapat terekstraksi dan selanjutnya dapat ditambahkan dalam suatu 

fomula lipstik sebagai bahan pelembab atau emollient. 

Dalam formulasi lipstik, ada beberapa titik kritis yang perlu diperhatikan 

terkait dengan persyaratan lipstik yang baik dan dapat diterima oleh masyarakat, 

antara lain lipstik harus dapat bertahan di bibir selama mungkin, cukup melekat 

pada bibir, tetapi tidak sampai lengket, melembabkan bibir dan tidak 

mengeringkannya, serta memberi warna yang merata pada bibir (Tranggono, I.R., 

dan Latifah, F., 2007). Selain itu, menurut Wilkinson, J.B., and Moore, R.J. 

(1982) lipstik yang baik harus memiliki kekerasan yang baik, serta tidak mudah 

patah dan rapuh. 

Kekerasan pada lipstik sangat tergantung pada karakteristik dan jumlah 

wax yang digunakan sebagai basis (Jellinek, J.S., 1970). Basis yang biasa 

digunakan dalam pembuatan lipstik yaitu carnauba wax, paraffin waxes, 

ozokerite, beeswax, candellila wax, spermaceti, dan ceresine (Tranggono, I.R., 

dan Latifah, F., 2007). Pemilihan basis yang tepat akan menghasilkan lipstik 

dengan kekerasan yang dapat diterima. Karena basis merupakan pembentuk dari 

sediaan lipstik. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

komposisi basis terhadap kekerasan lipstik, dalam hal ini kombinasi dari ozokerite 

dan beeswax. 

Kemampuan lipstik untuk melekat pada bibir atau yang disebut sebagai 

daya lekat lipstik juga merupakan faktor yang menjadi pertimbangan untuk 

penggunaan sediaan lipstik. Lipstik dapat dikatakan baik apabila ketika 
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diaplikasikan, lipstik dapat cepat melekat dengan baik dan dapat bertahan cukup 

lama pada bibir. 

Beeswax memiliki tekstur yang cukup keras dan dapat digunakan sebagai 

satu-satunya bahan lilin, tapi penggunaan tersebut dapat menghasilkan lipstik 

yang agak tumpul dengan terlalu banyak seretan. Penggunaan beeswax dalam 

banyak akan menyebabkan terjadinya massa berbentuk butiran-butiran kecil dan 

tidak merata, serta akan mengurangi efek berkilau yang ditimbulkan (Board, Niir, 

2002). 

Ozokerite dapat mempertahankan minyak tetap seragam dan tetap utuh 

dalam struktur lilin pada lipstik. Penggunaan ozokerite dengan lilin lainnya akan 

dapat meningkatkan titik leleh sediaan. 

Dengan pengkombinasian ozokerite dan beeswax sebagai basis, 

diharapkan akan mampu menghasilkan sediaan lipstik yang baik secara fisik dan 

memenuhi persyaratan kekerasan dan daya lekat. 

Selain  sifat fisik yang meliputi kekerasan dan daya lekat, kestabilan 

lipstik juga perlu diuji untuk mengetahui apakah sediaan lipstik dengan pelembab 

minyak alpukat yang dibuat masih stabil setelah penyimpanan selama 30 hari. 

Kestabilan lipstik pada penelitian dilihat dari nilai pergeseran kekerasan yang 

dinyatakan dalam persen. 

Desain faktorial dapat digunakan sebagai desain percobaan dalam 

menentukan nilai efek dari komposisi ozokerite dan beeswax sebagai basis 

terhadap sifat fisik dan stabilitas sediaan lipstik dengan pelembab minyak alpukat. 

Faktorial desain merupakan suatu desain percobaan dimana faktor dan level dalam 



4 

 

4 
 

penelitian merupakan variabel bebas, dengan level penelitian rendah dan tinggi 

(Armstrong, N.A., and James, K.C., 1996). Pada penelitian digunakan dua faktor 

dan dua level. Faktor yang digunakan yaitu ozokerite sebagai faktor A, dengan 

level rendah 20% dan level tinggi 26,66% serta beeswax sebagai faktor B, dengan 

level rendah 13,33% dan level tinggi 20%. 

 

1. Perumusan masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diperoleh permasalahan sebagai 

berikut: 

Bagaimanakah pengaruh komposisi ozokerite dan beeswax sebagai basis terhadap 

sifat fisik dan stabilitas sediaan lipstik dengan pelembab minyak alpukat (Persea 

americana Mill.)? 

 

2. Keaslian penelitian 

Sejauh pengetahuan penulis, penelitian mengenai pengaruh komposisi 

ozokerite dan beeswax sebagai basis terhadap sifat fisik dan stabilitas sediaan 

lipstik dengan pelembab minyak alpukat (Persea americana Mill.) belum pernah 

dilakukan. 

 

3. Manfaat penelitian 

a. Manfaat teoritis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan tambahan pengetahuan mengenai pengaruh komposisi ozokerite dan 
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beeswax sebagai basis terhadap sifat fisik dan stabilitas sediaan lipstik dengan 

pelembab minyak alpukat (Persea americana Mill.). 

b. Manfaat metodologis. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi mengenai metode pengujian kekerasan dan daya lekat lipstik. 

c. Manfaat praktis. Penelitian ini diharapkan dapat membantu formulasi 

sediaan lipstik terutama menyangkut komposisi ozokerite dan beeswax sebagai 

basis dalam sediaan lipstik dengan pelembab minyak alpukat. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi ozokerite 

dan beeswax sebagai basis terhadap sifat fisik dan stabilitas sediaan lipstik dengan 

pelembab minyak alpukat (Persea americana Mill.). 
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BAB II 

PENELAAHAN PUSTAKA 

 

A. Bibir 

Bibir memiliki anatomi dan fisiologi yang agak berbeda dibandingkan 

dengan kulit bagian badan lainnya. Pada bibir stratum corneum sangat tipis dan 

dermis tidak mengandung kelenjar keringat maupun kelenjar minyak, sehingga 

bibir mudah kering dan pecah-pecah terutama jika dalam udara yang dingin dan 

kering. Hanya air liur yang merupakan pembasah alami untuk bibir (Tranggono, 

I.R., dan Latifah, F., 2007). 

Bibir berwarna merah disebabkan karena adanya darah yang mengalir di 

dalam pembuluh di lapisan bawah kulit bibir. Di bagian ini warna merah terlihat 

lebih jelas karena pada bibir tidak ditemukan lapisan kulit yang paling luar, yaitu 

lapisan tanduk atau stratum corneum (Wibowo, D. S., 2005). 

Kulit bibir, dengan tiga hingga lima lapisan selular yang sangat tipis 

dibandingkan dengan kulit wajah yang lainnya yang memiliki hingga 16 lapisan. 

Kulit bibir mengandung lebih sedikit melanosit atau sel yang memproduksi 

pigmen melanin yang memberikan warna kulit dibandingkan kulit lainnya. Karena 

itu, pembuluh darah yang terdapat pada bibir dapat terlihat dengan jelas dan 

menyebabkan bibir berwarna merah. Kulit bibir membentuk perbatasan antara 

bagian luar kulit wajah, dan bagian selaput lendir di dalam mulut (Anonim, 2009). 

Kulit bibir tidak berbulu, dan tidak memiliki kelenjar keringat atau 

kelenjar sebasea. Karena itu kulit bibir tidak memiliki kemampuan proteksi 
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seperti lapisan kulit lainnya. Hal ini menyebabkan bibir mudah menjadi kering 

dan pecah-pecah. Menurut The American Joint Committee on Cancer, bibir 

merupakan bagian dari Cavum oris mulai dari perbatasan vermilion-kulit dan 

meliputi seluruh vermilion. Bibir terdiri dari 3 bagian yaitu kutaneus, vermilion 

dan mukosa. Menurut para ahli bedah menyebutkan bahwa bibir atas meliputi 

seluruh area di bawah hidung, kedua lipatan nasolabilis, kemudian intratoral 

sampai sulcus gingivolabialis intratoral  (Anonim, 2009). 

 
Gambar 1. Anatomi bibir atas 

Batas paling bawah dari bagian bibir atas disebut sebagai vermilion yang 

ditandai dengan warnanya yang merah. Garis antara kulit bibir atas dengan 

vermilion disebut dengan vermilion border. Cupid’s bow merupakan istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan bagian cekung atau bagian yang agak masuk 

dari vermilion border pada bagian tengah bibir atas (Anonim a, 2010). 

Di atas bagian tengah dari bibir atas terdapat lekukan yang disebut 

philtral dimple, dan tonjolan pada kedua sisi lekukan ini disebut philtral columns 

atau philtral lines. Bagian dari bibir atas, yang terletak di antara kedua colums 

disebut philtrum (Anonim a, 2010). 



8 

 

8 
 

B. Lipstik 

Lipstik merupakan kosmetik yang digunakan untuk bibir, yang dicetak 

dalam bentuk batang. Pada dasarnya lipstik merupakan sebaran bahan pewarna 

dalam suatu basis yang mengandung campuran minyak, lemak, dan lilin yang 

sesuai (Wilkinson, J.B. and Moore, R.J., 1982). 

Lipstik digunakan untuk memberi warna dan penampilan yang menarik 

pada bibir serta menyamarkan bagian yang kurang baik. Bibir yang tipis dapat 

dibuat menjadi tampak lebih lebar, dan bibir yang tebal dapat dibuat menjadi 

tampak lebih tipis dengan menggunakan lipstik (Wilkinson, J.B. and Moore, R.J., 

1982). 

Sediaan lipstik termasuk ke dalam jenis kosmetik dekoratif. Kekhasan 

kosmetik dekoratif adalah bertujuan semata-mata untuk mengubah penampilan, 

yaitu supaya tampak lebih cantik dan noda-noda atau kelainan pada kulit tertutupi. 

Dalam kosmetik dekoratif, zat pewarna memegang peran sangat besar 

(Tranggono, R. I., dan Latifa, F., 2007). 

Lipstik mengandung pewarna yang terlarut dalam basis lemak (Howard, 

M., George and Poucher, A.W., 1974). Pada umumnya lipstik diberi pewarna 

carmine, pewarna dye merah yang diekstraksi dari cochineal (serangga yang 

dikeringkan dari spesies Coccus cacti). Bahan tersebut tidak larut dalam air, dan 

digunakan sebagai pigmen pada lipstik saat ini. Carmine memberi warna yang 

lebih tidak intensif dibandingkan dengan pigmen-pigmen merah yang sekarang 

banyak digunakan. Zinc oksida terkadang dikombinasikan dengan carmine untuk 

memberikan warna merah yang lebih terang (Smolinske, Susan C., 1992). 
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Beberapa zat pewarna yang biasa digunakan pada sediaan lipstik antara 

lain: 

a. Staining dyes, zat warna staining dyes yang banyak digunakan adalah eosin 

yang mudah larut dalam air dan merupakan turunan halogen dari fluorescein 

yang biasanya disebut ‘bromoacids’. 

b. Eosin, dikenal juga dengan sebutan D&C Red No. 21 yang merupakan 

komponen oranye yang tidak larut air yang dapat berubah menjadi warna 

merah intensif pada pH di atas 4. Ketika diaplikasikan pada bibir dalam 

bentuk asam, akan memberi warna merah-ungu karena netralisasi oleh 

jaringan bibir. Pewarna eosin dan beberapa turunannya dapat memberikan 

sensitisasi, fotosensitisasi, menyebabkan cheilitis (pembengkakan merah pada 

bibir), atau reaksi alergi lainnya. 

c. Pigmen, merupakan pewarna yang tidak larut dalam medium dimana pigmen 

didispersikan (Schlossman, M.L., 2000). Baik pigmen organik, inorganik dan 

metalik lakes digunakan untuk memberikan intensitas dan variasi warna. 

Lakes merupakan pigmen warna dengan kandungan metal, seperti aluminium, 

barium, kalsium dan srontium. Ketika memilih lakes sebagai pewarna, harus 

diperhatikan kemungkinan terjadinya reaksi dengan basis (Wilkinson, J.B. 

and Moore, R.J., 1982). 
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Gambar 2. Tempat lipstik standar 

 
Lipstik yang baik harus mudah digunakan, satu kali pengaplikasian 

sebaiknya dapat bertahan pada bibir selama enam jam atau lebih, sebaiknya tidak 

memberikan kesan berminyak yang berlebihan, warna tersebar merata, serta tidak 

mudah retak dan patah (Howard, M., George and Poucher, A.W., 1974). Selain itu 

lipstik yang diinginkan oleh masyarakat antara lain : 

a. dapat cukup melekat pada bibir, tetapi tidak sampai lengket, 

b. tidak mengiritasi atau menimbulkan alergi pada bibir, 

c. melembabkan bibir dan tidak mengeringkannya, 

d. serta penampilannya baik bentuk maupun warna harus menarik, 

e. memiliki penampilan yang menarik, dilihat dari segi warna, bau, rasa, 

maupun bentuknya, 

f. dapat memberikan warna yang merata pada bibir, 

g. stabil dalam penyimpanan, 

h. tidak meneteskan minyak, memliki permukaan yang mulus, tidak berbintik-

bintik, atau memperlihatkan hal-hal yang tidak menarik (Tranggono, I.R., dan 

Latifah, F., 2007; Mitsui, T., 1997). 
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Pembuatan lipstik pada umumnya meliputi tiga tahap, yaitu (1) 

penyiapan campuran komponen, yaitu campuran minyak-minyak, campuran zat-

zat warna dan campuran lilin; (2) pencampuran semua bahan membentuk suatu 

massa lipstik; (3) pencetakan massa lipstik menjadi batangan-batangan lipstik 

(Tranggono, I.R., dan Latifah, F., 2007). 

 

C. Ozokerite 

Ozokerite merupakan parafin atau lilin mineral yang umumnya terdapat 

dalam celah dan rongga pada daerah penambangan batubara dan di bawah batuan 

bitumen. Ozokerite banyak terdapat di Galicia bagian timur, Austria. Bentuk asli 

dari ozokerite berwarna hijau tua hingga coklat tua (Wiezevich, J.P., and J.N. 

Elizabeth, 1932). 

Ozokerite merupakan lilin dalam bentuk amorf dengan titik leleh yang 

tinggi dan biasanya digunakan untuk industri elektronik; pengkilap sepatu, lantai 

dan perabot, digunakan dalam kosmetik dan untuk tujuan lain yang membutuhkan 

material lilin dengan titik leleh yang tinggi dan bersifat plastis. Sebelum dapat 

digunakan, ozokerite harus mengalami pemurnian. Hasil pemurnian dari ozokerite 

disebut dengan ceresin. Ceresin memiliki warna coklat muda mendekati warna 

kuning sampai dengan berwarna putih (Wiezevich, J.P., and J.N. Elizabeth, 1932). 

Pemurnian ozokerite dapat dilakukan dengan merebus dalam air. Titik leleh 

ozokerite berada dalam rentang 60 – 72°C (Young, Anne, 1974). 

Ozokerite merupakan wax yang terdiri dari campuran berbagai macam 

hidrokarbon yang mengandung 85 – 7% karbon dan 14 – 3% hidrogen. Ozokerite 
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dapat larut dalam eter, petroleum, benzena, turpentine, kloroform, dan karbon 

disulfida (Anonim, 2008). Komposisi utama ozokerite adalah rantai hidrokarbon 

C29-C35 (Mitsui, T., 1997). 

Karena ozokerite merupakan suatu wax mineral yang tersusun dari rantai 

hidrokarbon panjang maka tidak dapat larut dalam pelarut polar, merupakan 

senyawa hidrofobik, dan memiliki afinitas terhadap kulit. Bagi yang sudah 

dimurnikan tidak menyebabkan toksisitas atau alergi pada kulit (Jellinek, J.S., 

1970). 

Ozokerite adalah agen pengeras yang baik (Board, Niir, 2002). Selain itu 

juga dapat digunakan sebagai agen peningkat daya lekat (Blakely, J.M., 2009). 

Ozokerite biasanya digunakan untuk meningkatkan titik leleh sediaan lipstik. 

Kombinasi antara ozokerite dan carnauba adalah yang paling baik (Board, Niir, 

2002). 

Berdasarkan Material Safety Data Sheet titik didih ozokerite adalah pada 

343°C. Ozokerite stabil secara kimia dalam penyimpanan dan penanganan pada 

keadaan normal. Dalam penyimpanannya harus dihindarkan dari sumber api dan 

dihindarkan dari kontak dengan bahan oksidator kuat. Pembakaran ozokerite dapat 

menghasilkan oksida karbon dalam jumlah banyak, dan sejumlah kecil oksida 

sulfur serta nitrogen (Anonim, 2007). 

Ozokerite padat tidak menyebabkan iritasi pada mata. Namun ozokerite 

yang dilelehkan akan dapat menyebabkan luka bakar akibat panas. Uap dari 

ozokerite yang sedang dilelehkan akan dapat menyebabkan iritasi ringan pada 

saluran pernapasan. Kontak ozokerite pada kulit tidak menyebabkan bahaya. 
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Apabila tertelan juga diharapkan tidak menimbulkan bahaya. Tidak ada data 

mendukung yang menyatakan bahwa ozokerite menyebabkan kanker, 

mutagenisitas dan toksisitas lainnya (Anonim, 2007). 

 

D. Beeswax 

Lilin lebah kuning (yellow beeswax) merupakan lilin yang dihasilkan dari 

sarang lebah Apis melifera L. atau spesies Apis yang lainnya. Mengandung lebih 

kurang 70% ester, terutama miristil palmitat. Di samping itu juga mengandung 

asam bebas, hidrokarbon, ester kolesterol dan zat warna (DepKes RI, 1979). 

Beeswax terdiri dari berbagai monoester, diester, ester hidoksilasi, 

hidrokarbon, dan asam lemak bebas. Komposisi ini yang menyebabkan beeswax 

lebih cenderung ke bentuk wax dibandingkan lemak, karena sebagian besar terdiri 

dari ester dan hidrokarbon rantai panjang yang merupakan komponen utama wax 

(Schmidt, O., Justin, 1996). Komponen utama beeswax dari sarang lebah oriental 

(Apis indica Radoszkowski golongan Apidae) adalah ceryl 16-hydoxypalmitate 

(C15H30(OH)COOC26H53) dan ceryl palmitate (C15H31COOC26H53) sedangkan 

komponen utama beeswax dari sarang lebah Eropa (Apis mellifera L.) adalah 

miricyl palmitate (C15H31COOC31H63) (Mitsui, T., 1997). 

Tabel I. Komposisi kandungan beeswax (Schmidt, O., Justin, 1996). 
Kandungan Kimia Jumlah (%) 
Monoester 35 
Diester 14 
Triester 3 
Hidroksi ester dan poliester 12 
Asam ester dan poliester 3 
Hidrokarbon rantai panjang 14 
Asam lemak rantai panjang 12 
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Lilin lebah kuning berupa padatan berwarna kekuningan atau kuning 

kecoklatan, berbau seperti madu, rapuh bila dingin dan liat bila dipanaskan. 

Mempunyai titik leleh 62 – 65ºC, praktis tidak larut dalam air, sedikit larut dalam 

alkohol panas, kloroform, benzen, eter, dan karbon disulfida (Wade, A., 1982). 

Lilin lebah (beeswax) kuning yang diputihkan disebut lilin lebah putih 

(white beeswax), yang berwarna putih kekuningan dengan rasa sedikit berbeda 

dari lilin lebah kuning, sedangkan sifat yang lainnya sama dengan lilin lebah 

kuning (Windholz, M., 1983). 

White beeswax memiliki pemerian berupa zat padat; lapisan tipis; bening; 

warna putih kekuningan; bau khas lemah. Kelarutan: praktis tidak larut dalam air; 

agak sukar larut dalam etanol (95%) P dingin; larut dalam kloroform P, dalam 

ester P hangat, dalam minyak lemak dan dalam minyak atsiri. Jarak lebur white 

beeswax adalah 62 ºC sampai 64ºC (DepKes RI, 1986). 

Berdasarkan Material Safety Data Sheet, beeswax dalam 

penyimpanannya harus dijauhkan dari sumber api, disimpan dalam wadah tertutup 

rapat dan diletakkan pada tempat yang sejuk dan memiliki ventilasi udara. Potensi 

toksisitas dari beeswax antara lain dapat menyebabkan iritasi ringan bila kontak 

dengan mata, kulit, bila tertelan dan terhirup (Anonim, 2011). 

Beeswax banyak digunakan dalam sediaan krim dan sediaan berbentuk 

batang, seperti lipstik (Mitsui, T., 1997). Beeswax dapat digunakan untuk 

menaikkan titik leleh dalam sediaan lipstik. Beeswax merupakan pengikat yang 

baik dan dapat membantu membentuk massa yang homogen. Dalam pemakaian 



15 

 

15 
 

jumlah besar, beeswax dapat menyebabkan efek granulasi dan dulling effect pada 

lipstik (Board, Niir, 2002). Stabilitas dari beeswax membuatnya menjadi wax 

yang sangat baik untuk sediaan kosmetik dan perawatan kulit (Schmidt, O., Justin, 

1996). 

 

E. Alpukat 

 
Gambar 3. Buah alpukat (Persea americana Mill.) 

 
1. Sejarah singkat 

Tanaman alpukat merupakan tanaman buah berupa pohon dengan nama 

alpuket (Jawa Barat), alpokat (Jawa Timur/Jawa Tengah), boah pokat, jamboo 

pokat (Batak), advokat, jamboo mentega, jamboo pooan, pookat (Lampung). 

Tanaman alpukat berasal dari Amerika Tengah dan diperkirakan masuk ke 

Indonesia pada abad ke-18. Antara tahun 1920 – 1930 Indonesia telah 

mengintroduksi 20 varietas alpukat dari Amerika Tengah dan Amerika Serikat 

untuk memperoleh varietas-varietas unggul guna meningkatkan kesehatan dan 

gizi masyarakat, khususnya di daerah dataran tinggi (Kalie, M. Baga, 1997). 

Sejak jaman dahulu alpukat telah digunakan sebagai bahan untuk 

perawatan kecantikan. Alpukat merupakan salah satu bahan kosmetik alamiah 



16 

 

16 
 

terbaik. Beratus-ratus tahun yang lalu suku-suku kuno bangsa Indian seperti 

Aztec, Maya dan Inca percaya bahwa alpukat berpengaruh baik terhadap kulit, 

baik dengan dikonsumsi langsung maupun digunakan pada kulit sebagai 

perawatan luar, karena buah alpukat mengandung vitamin, mineral, protein dan 

minyak tumbuhan yang bermanfaat untuk memberi kelembapan yang 

menghaluskan kulit. Kandungan zat-zat dalam buah alpukat bermanfaat untuk 

memberi gizi pada kulit serta berfungsi sebagai emollient (Surtiningsih, 2005). 

2. Manfaat tanaman 

Bagian tanaman alpukat yang banyak dimanfaatkan adalah buahnya 

sebagai makanan buah segar. Selain itu pemanfaatan daging buah alpukat yang 

biasa dilakukan masyarakat Eropa adalah digunakan sebagai bahan pangan yang 

diolah dalam berbagai masakan. Manfaat lain dari daging buah alpukat adalah 

untuk bahan dasar kosmetik (Indriani, Y. Hetty dan Suminarsih, Emi, 1997). 

Daging buah alpukat sangat lembut dan berlemak, dengan biji yang besar 

di dalamnya. Buah ini dapat digunakan untuk gangguan perut, bisul, mengatur 

menstruasi, dan secara topikal digunakan untuk menyembuhkan luka memar, luka 

bakar dan iritasi pada kulit (Schiller, C., and Schiller, D., 2008). 

Bagian lain yang dapat dimanfaatkan adalah daunnya yang muda sebagai 

obat tradisional misalnya obat batu ginjal, rematik (Indriani, Y. Hetty dan 

Suminarsih, Emi, 1997). 

3. Kandungan kimia 

Beberapa komposisi zat yang dikandung untuk setiap 100 gram daging 

buahnya antara lain kalori (85 Kal), protein (0,9 gram), lemak (6,5 gram), 
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karbohidrat (7,7 gram), kalsium (10 mg), fosfor (20 mg), besi (0,9 mg), vitamin A 

(180 SI), vitamin B1 (0,05 mg), vitamin C (13 mg), air (84,3 gram) (Jaelani, 

2009). Buah alpukat juga merupakan sumber vitamin E dan beberapa vitamin B 

(Jordan, 2010). 

4. Manfaat untuk kosmetik 

Tekstur daging buah alpukat yang lunak dan lembut mengandung 

berbagai zat yang sangat baik untuk campuran bahan kosmetik. Buah alpukat 

yang telah matang dapat dibuat menjadi emoliensia, yaitu bahan kosmetik yang 

dapat menghaluskan dan melembutkan kulit wajah (Jaelani, 2009). 

5. Minyak alpukat (Avocado oil) 

Minyak alpukat biasanya diekstraksi dari bagian mesokarpium yang 

segar ataupun yang telah dikeringkan dari buah alpukat. Minyak alpukat telah 

banyak digunakan dalam produk kosmetik ataupun perawatan kulit (De Resende, 

C.M., et.al., 2010).  

Minyak alpukat sangat mudah terpenetrasi ke dalam kulit dan dapat 

memberi nutrisi bagi kulit kering. Minyak alpukat termasuk minyak yang sangat 

kental dan tebal (Milford, Francine, 2002). Minyak alpukat dapat menghaluskan 

dan melembutkan semua jenis kulit, terutama kulit kering atau dewasa (Loughran, 

Joni, 2002). 

Dalam minyak alpukat terkandung vitamin A, B1, B2, D, E, asam 

pahtothenic, protein, lesitin dan asam lemak (Milford, Francine, 2002). 

Kandungan asam lemak yang utama pada minyak alpukat dari daging buahnya 
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adalah oleat (54-76%), linoleat (11-16%), palmitoleat (5-12%), dan linolenat 

(sekitar 1%) (De Resende, C.M., et.al., 2010).  

O
OH

 
Gambar 4. Struktur asam oleat (C16H30O2) 

digambar oleh penulis menggunakan program ChemDraw Ultra 10.0 
 

O
OH

 
Gambar 5. Struktur asam linoleat (C18H32O2) 

digambar oleh penulis menggunakan program ChemDraw Ultra 10.0 
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Gambar 6. Struktur asam linolenat (C18H30O2) 

digambar oleh penulis menggunakan program ChemDraw Ultra 10.0 
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Gambar 7. Struktur asam palmitoleat (C16H30O2) 

digambar oleh penulis menggunakan program ChemDraw Ultra 10.0 
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Minyak alpukat banyak digunakan dalam sediaan kosmetik karena sangat 

stabil dalam penyimpanan dan memiliki waktu tahan lebih dari sepuluh tahun 

(Schiller, C., and Schiller, D., 2008). 

 

F. Metode Desain Faktorial 

Desain faktorial digunakan dalam penelitian dimana efek dari faktor atau 

kondisi yang berbeda dalam penelitian akan diketahui. Desain faktorial 

merupakan desain yang dipilih untuk mendeterminasi efek-efek secara simultan 

dan interaksi antar efek tersebut (Bolton, S., 1997). 

Desain faktorial menggambarkan suatu metode rasional untuk penilaian 

objektif efek dari besaran yang berpengaruh terhadap kualitas suatu produk 

(Voigt, R., 1994).  Dasar dari proses ini adalah untuk menguraikan efek dari 

beberapa faktor secara bersamaan, untuk menilai kepentingan relatif, dan untuk 

menentukan jika ada interaksi antar faktor (Armstrong, N.A., and James, K.C., 

1996). 

Dalam desain faktorial dikenal beberapa istilah seperti faktor, level, efek, 

dan interaksi. Faktor merupakan variabel yang menentukan variabel yang lain. 

Level adalah nilai dari faktor. Efek adalah perubahan respon yang disebabkan 

adanya variasi dari level faktor. Sedangkan respon adalah sifat atau hasil 

percobaan yang dapat diamati. Interaksi dapat didefinisikan sebagai pengurangan 

dari penambahan faktor (Bolton, S., 1997). Respon yang diukur harus dapat 

diekspresikan secara numerik. Deskripsi sifat (seperti besar, lebih besar, terbesar) 

dan nomor urut (seperti menunjukkan respon terbesar adalah 1, selanjutnya 2, dan 
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seterusnya) tidak dapat digunakan (Armstrong, N.A., and James, K.C., 1996). 

Respon yang diukur harus dapat dikuantitatifkan (Bolton, S., 1997). 

Pada desain faktorial dua level dan dua faktor diperlukan empat 

percobaan (2n = 4, dengan 2 menunjukkan level dan n menunjukkan jumlah 

faktor), yaitu (1) A dan B masing-masing pada level rendah, (a) A pada level 

tinggi dan B pada level rendah, (b) A pada level rendah dan B pada level tinggi, 

(ab) A dan B masing-masing pada level tinggi dengan notasi berikut: 

Tabel II. Notasi formula desain faktorial 
Formula Faktor A Faktor B Interaksi 

1 - - + 
A + - - 
B - + - 

Ab + + + 
 

Keterangan: 

 –  = level rendah 
 + = level tinggi 
Formula 1 = Faktor A pada level rendah, faktor B pada level rendah. 
Formula a = Faktor A pada level tinggi, faktor B pada level rendah. 
Formula b = Faktor A pada level rendah, faktor B pada level tinggi. 
Formula ab = Faktor A pada level tinggi, faktor B pada level tinggi 
 
 

Persamaan umum desain faktorial menurut Bolton (1997) adalah sebagai 

berikut:  Y = b0 + b1 (A) + b2 (B) + b12 (A)(B) .......................... persamaan (1) 

Y = respon hasil atau sifat yang diamati 
(A), (B) = level bagian A dan B 
b0, b1, b2, b12 = koefisien, dapat dihitung dari hasil percobaan 
b0 = rata-rata hasil semua percobaan 
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Berdasarkan persamaan di atas, dengan substitusi secara matematis, dapat 

dihitung besarnya efek masing-masing faktor, maupun efek interaksinya. Konsep 

perhitungan efek menurut Bolton (1997): 

Efek faktor A =     
2

bab1a   

Efek faktor B =     
2

aab1b   

Efek interaksi =     
2

a1bab   

Adanya interaksi juga dapat dilihat dari grafik hubungan respon dan level 

faktor. Jika kurva menunjukkan garis sejajar, maka dapat dikatakan bahwa tidak 

ada interaksi antar eksipien dalam menentukan respon. Jika kurva menunjukkan 

garis yang tidak sejajar, maka dapat dikatakan bahwa ada interaksi antar eksipien 

dalam menentukan respon (Bolton, S., 1997). 

Desain faktorial memiliki beberapa keuntungan. Keuntungan utama 

desain faktorial adalah bahwa metode memungkinkan untuk mengidentifikasi efek 

masing-masing faktor, maupun efek interaksi antar faktor. Metode ini ekonomis, 

dapat mengurangi jumlah penelitian jika dibandingkan dengan meneliti efek 

faktor-faktor secara terpisah (Bolton, S., 1997). 
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G. Landasan Teori 

Sediaan lipstik yang baik adalah yang memenuhi persyaratan sifat fisik 

dan stabilitas yang baik. Yang dimaksud dengan sifat fisik lipstik meliputi 

kekerasan dan daya lekat lipstik, sedangkan stabilitas lipstik dilihat dari nilai 

pergeseran kekerasan. 

Kekerasan lipstik merupakan kemampuan lipstik untuk membentuk 

sediaan yang padat, tidak mudah rapuh ataupun retak. Sedangkan daya lekat 

lipstik yaitu kemampuan lipstik untuk melekat dan bertahan pada bibir selama 

mungkin, tetapi tidak sampai lengket. 

Kekerasan dan daya lekat lipstik erat kaitannya dengan basis yang 

digunakan. Penggunaan basis yang tepat akan dapat meningkatkan kekerasan dan 

daya lekat lipstik karena basis merupakan pembentuk utama dari sediaan lipstik. 

Beberapa lilin yang dapat digunakan antara lain ozokerite dan beeswax. 

Beeswax memiliki tekstur yang cukup keras dan dapat digunakan sebagai 

satu-satunya bahan lilin. Namun penggunaan beeswax yang terlalu banyak akan 

menimbulkan massa berbentuk butiran kecil dan tidak merata, dan menghasilkan 

lipstik yang agak tumpul dengan terlalu banyak seretan serta kurang berkilau. 

Ozokerite adalah agen pengeras yang baik dan dapat digunakan sebagai 

agen peningkat daya lekat. Penggunaan ozokerite dengan lilin lainnya akan dapat 

meningkatkan titik leleh sediaan. 

Dengan pengkombinasian ozokerite dan beeswax sebagai basis, 

diharapkan akan mampu menghasilkan sediaan lipstik yang baik secara fisik dan 

memenuhi persyaratan kekerasan dan daya lekat. 
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Selain  sifat fisik, pengujian kestabilan lipstik juga diperlukan untuk 

mengetahui apakah sediaan lipstik yang dibuat masih stabil setelah penyimpanan 

selama 30 hari. Kestabilan lipstik pada penelitian dilihat dari nilai pergeseran 

kekerasan yang dinyatakan dalam persen. Semakin kecil nilai pergeseran 

kekerasan berarti sediaan yang dibuat semakin stabil. 

Desain faktorial dapat digunakan sebagai desain percobaan dalam 

menentukan nilai efek dari komposisi ozokerite dan beeswax sebagai basis 

terhadap sifat fisik dan stabilitas sediaan lipstik dengan pelembab minyak alpukat. 

Faktor yang digunakan dalam penelitian yaitu ozokerite sebagai faktor A, dengan 

level rendah 20% dan level tinggi 26,66% serta beeswax sebagai faktor B, dengan 

level rendah 13,33% dan level tinggi 20%. 

Data penelitian dianalisis menggunakan program Design Expert® versi 

7.0.0 untuk mengetahui grafik hubungan antara faktor yang diteliti terhadap 

respon sifat fisik dan stabilitas sediaan lipstik. Dilakukan uji T-Test berpasangan 

menggunakan program SPSS 16.0 untuk mengetahui perbedaan nilai respon 

kekerasan pada hari ke-2 dan hari ke-30 dari masing-masing formula. 

 

H. Hipotesis 

Semakin tinggi penggunaan ozokerite dan beeswax sebagai basis dalam 

sediaan lipstik dengan pelembab minyak alpukat (Persea americana Mill.) akan 

meningkatkan kekerasan dan daya lekat sebagai parameter sifat fisik secara 

signifikan, dan tidak berpengaruh terhadap pergeseran kekerasan yang merupakan 

parameter kestabilan sediaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis rancangan penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian 

kuasi eksperimental menggunakan metode desain faktorial dengan dua faktor dan 

dua level. Penelitian kuasi eksperimental yaitu penelitian tanpa adanya kelompok 

kontrol. 

 

B. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian adalah jumlah ozokerite dan beeswax 

dalam gram yang ditambahkan dalam formula lipstik dengan pelembab minyak 

alpukat dalam level rendah dan level tinggi. 

2. Variabel tergantung 

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah sifat fisik sediaan yaitu 

kekerasan dan daya lekat lipstik, serta stabilitas yang dilihat dari nilai pergeseran 

kekerasan lipstik dengan pelembab minyak alpukat. 

3. Variabel pengacau terkendali 

Variabel pengacau terkendali dalam penelitian adalah alat dan bahan 

yang digunakan, suhu pemanasan pada waterbath dan hotplate, serta suhu dan 

lama pendinginan dalam lemari es. 
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4. Variabel pengacau tidak terkendali 

Variabel pengacau tidak terkendali dalam penelitian adalah suhu dan 

kelembaban ruangan saat penelitian. 

 

C. Definisi Operasional 

1. Lipstik adalah kosmetik yang digunakan untuk bibir dan dicetak dalam 

bentuk batang. 

2. Minyak alpukat adalah minyak kental dari hasil ekstraksi daging buah alpukat 

(Persea americana Mill.) yang diperoleh dengan cara perkolasi menggunakan 

pelarut heksana. 

3. Ozokerite adalah lilin mineral yang umumnya terdapat dalam celah dan 

rongga pada daerah penambangan batubara dan di bawah batuan bitumen. 

4. Beeswax adalah lilin murni yang berasal dari sarang lebah Apis mellifera 

Linne. 

5. Sifat fisik sediaan lipstik adalah penilaian fisik terhadap lipstik yang 

dihasilkan. Sifat fisik sediaan lipstik meliputi kekerasan dan daya lekat 

lipstik. 

6. Stabilitas sediaan lipstik adalah nilai kestabilan lipstik selama penyimpanan 

30 hari. Stabilitas sediaan lipstik dilihat dari nilai pergeseran kekerasan 

lipstik. 

7. Kekerasan lipstik adalah ketahanan lipstik terhadap adanya tekanan yang 

diberikan terutama pada saat penyimpanan dan distribusi. Pengujian 

kekerasan lipstik dilakukan terhadap lipstik setelah penyimpanan dua hari, 
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dengan menggunakan alat dan metode pengujian kekerasan yang diadaptasi 

dari pengujian kekerasan suppositoria. Kekerasan lipstik dinilai dalam satuan 

detik. 

8. Daya lekat lipstik adalah waktu yang dibutuhkan oleh lipstik untuk dapat 

melekat pada bibir. Pengujian daya lekat lipstik dilakukan terhadap lipstik 

setelah penyimpanan dua hari, dengan menggunakan alat dan metode 

pengujian daya lekat yang diadaptasi dari pengujian daya lekat krim. Daya 

lekat lipstik dinilai dalam satuan detik. 

9. Pergeseran kekerasan adalah perubahan nilai kekerasan lipstik setelah 

penyimpanan hari ke-2 dan ke-30. Pergeseran kekerasan dinilai dalam persen 

dan hitung dengan rumus sebagai berikut:  

 

10. Desain faktorial adalah metode penelitian yang memungkinkan untuk 

evaluasi efek dari dua faktor. 

11. Faktor adalah besaran yang ditentukan secara bebas, yang nantinya akan 

mempengaruhi respon. Dalam penelitian digunakan dua faktor, yaitu 

ozokerite sebagai faktor A dan beeswax sebagai faktor B. 

12. Level adalah nilai tetapan untuk faktor, yang dinyatakan dalam level rendah 

dan level tinggi. Pada penelitian level rendah untuk ozokerite adalah 20% dan 

level tinggi 26,66%. Level rendah beeswax 13,33% dan level tinggi 20%. 

13. Respon adalah besaran yang dapat dikuantitatifkan dan akan diamati 

perubahan efeknya. Dalam penelitian respon yang diamati untuk menilai sifat 

fisik sediaan adalah kekerasan dan daya lekat. Sedangkan untuk menilai 
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kestabilan sediaan, respon yang diamati adalah pergeseran kekerasan sediaan 

lipstik. 

14. Efek adalah perubahan respon yang disebabkan adanya variasi dari level dan 

faktor. Besarnya efek dapat dicari dengan menghitung selisih antara rata-rata 

respon pada level tinggi dan rata-rata respon pada level rendah. 

 

D. Alat dan Bahan Penelitian 

1. Alat 

Peralatan yang digunakan terdiri dari seperangkat alat gelas Pyrex-

Germany, penangas air Memmert Seri 1989-0278, neraca analitik Mettler Toledo 

AB 204, termometer, hotplate stirrer LabTech®, lemari es merk Sanken, alat uji 

kekerasan Erweka, alat uji daya lekat, object glass microscope slides-China, dan 

beban. 

2. Bahan  

Bahan yang digunakan meliputi minyak alpukat (Persea americana 

Mill.) dari Lembaga Penelitian dan Pengembangan Teknologi Universitas Gajah 

Mada (LPPT UGM) Yogyakarta, ozokerite dari PT. Tirta Buana Kemindo Jakarta, 

beeswax dari PT. Agung Jaya Yogyakarta, vaselin album dari PT. Brataco 

Chemica Yogyakarta, white oil dari CV Tekun Jaya Yogyakarta, talc dari 

Laboratorium Solid-Semi Solid Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, crodamol 

GTCC dari PT. Tirta Buana Kemindo Jakarta, castor oil dari PT. Brataco 

Chemica Yogyakarta, sil. 556 dari PT. Tirta Buana Kemindo Jakarta, propil 
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paraben dari Laboratorium Kimia Organik Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta, dan pewarna pigmen dari PT. M Jakarta. 

 

E. Tata Cara Penelitian 

1. Pembuatan lipstik 

Formula standar berdasarkan pabrik M 

Tabel III. Formula standar lipstik (dalam gram) 
Basis lipstik 2 
Talc 0,1  
Crodamol GTCC 1  
Castor oil 2,838  
Vit. E acetate 0,001  
Sil. 556 0,5  
Lemon butter 0,2  
Ekstrak aloe vera 0,1 
Flavor vanila 0,08 
Pigmen: 

Tio2. Kemira 
Red 
Black 
Yellow 
Pearlize merah 
Pearlize putih 

 
0,4  
0,2 
0,001 
0,03 
1,5 
1,0  

 

Formula basis lipstik menurut Wilkinson (1982) 

Tabel IV. Formula basis lipstik menurut Wilkinson (1982) 
Paraffin wax 30 % 
Vaselin album 35 % 
White oil 20 % 
Beeswax 15 % 
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Dalam penelitian dilakukan modifikasi formula sebagai berikut: 

Tabel V. Formula lipstik dengan pelembab minyak alpukat 
(Persea americana Mill.) yang digunakan dalam penelitian 

Formula 1 a b Ab 
Base lipstick 

Ozokerite 
Vaseline album 
White oil 
Beeswax 

 
20% 
0,1 g 

0,08 g 
13,33% 

 
26,66% 

0,1 g 
0,08 g 

13,33% 

 
20% 
0,1 g 

0,08 g 
20% 

 
26,66% 

0,1 g 
0,08 g 
20% 

Talc 0,1 g 0,1 g 0,1 g 0,1 g 
Crodamol GTCC 1,0 g 1,0 g 1,0 g 1,0 g 
Castor oil 3,0 g 3,0 g 3,0 g 3,0 g 
Sil. 556 0,5 g 0,5 g 0,5 g 0,5 g 
Minyak alpukat 0,3641 g 0,3641 g 0,3641 g 0,3641 g 
Propil paraben 0,017 g 0,017 g 0,017 g 0,017 g 
Pigmen: 

Red 
Yellow 
White 

 
0,15 g 
0,10 g 
0,05 g 

 
0,15 g 
0,10 g 
0,05 g 

 
0,15 g 
0,10 g 
0,05 g 

 
0,15 g 
0,10 g 
0,05 g 

TOTAL 7,2813 g 7,645 g 7,6455 g 8,0092 g 
 
Setiap formula dikali tiga, supaya didapatkan enam lipstik dalam satu 

cetakan. Lipstik diuji setelah penyimpanan hari ke-2 dan hari ke-30. 

Basis lipstik dibuat dengan cara melelehkan beeswax pada suhu 62 – 

64°C di atas penangas air. Ozokerite ditambahkan saat beeswax sudah meleleh. 

Vaselin album dan white oil ditambahkan sesudahnya dan diaduk hingga 

homogen. 

Basis lipstik yang masih dalam keadaan cair dipindahkan ke atas hotplate 

dengan suhu 80 – 100°C. Crodamol GTCC, castor oil setengah bagian 

ditambahkan dalam campuran, diaduk hingga homogen. Talc ditambahkan dan 

diaduk hingga homogen. 

Extender warna dibuat dengan menimbang pigmen red, yellow, dan white 

sebanyak 0,3 g yang dicampur dengan sisa castor oil dan diaduk hingga homogen 

dalam cawan porselin. 
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Extender warna dimasukkan ke dalam campuran lipstik di atas hotplate, 

diaduk hingga homogen. Ekstrak alpukat, sil 556, dan propil paraben ditambahkan 

ke dalam campuran, diaduk hingga homogen. Campuran dicetak dalam cetakan 

lipstik yang telah dipanaskan sebelumnya. Ditunggu sampai cetakan dingin, 

kemudian dimasukan dalam lemari es. Setelah 24 jam cetakan diambil dari dalam 

lemari es dan disimpan dalam suhu ruang selama 24 jam untuk kemudian diuji. 

Masing-masing formula dilakukan replikasi sebanyak 4 kali. 

 

2. Uji kekerasan lipstik (diadaptasi dari pengujian kekerasan suppositoria) 

Seperangkat alat uji kekerasan lipstik dan stopwatch disiapkan. Untuk 

pengujian digunakan lipstik dengan ukuran yang sama. Lipstik diposisikan pada 

alat dengan bagian ujung menghadap ke bawah. Pengganjal pada alat dilepaskan 

bersamaan dengan pencatat waktu (alat tanpa ditambah beban = beban 600 g). 

Apabila lipstik belum hancur, setelah 1 menit ditambahkan beban 200 g pada alat. 

Penambahan dilakukan berulang hingga total beban 1400 g atau hingga lipstik 

hancur. Apabila lipstik belum hancur pada beban 1400 g, didiamkan dan dicatat 

waktunya hingga lipstik hancur. Pencatatan waktu dihentikan saat lipstik hancur. 

Waktu hancur dan total beban yang digunakan dicatat. Untuk masing-masing 

formula uji dilakukan pada hari ke-2 dan hari ke-30. 

 

3. Uji daya lekat lipstik (diadaptasi dari uji daya lekat krim) 

Seperangkat alat uji daya lekat lipstik, object glass, anak timbangan 1000 

g dan 80 g, dan stopwatch disiapkan. Lipstik sebanyak 0,03 g dioleskan pada 
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object glass yang telah ditentukan luasnya 2,54 x 6 cm, object glass lain 

diletakkan di atas olesan lipstik tersebut, kemudian ditekan dengan beban 1000 g 

selama 1 menit. Object glass diuji pada alat uji daya lekat, beban dilepaskan 

seberat 80 g dan dicatat waktunya hingga kedua object glass terpisah. Untuk 

masing-masing formula uji dilakukan pada hari ke-2 dan hari ke-30. 

 

F. Analisis Hasil 

Hasil yang didapat dari pengujian kekerasan setelah penyimpanan hari 

ke-2, daya lekat setelah penyimpanan hari ke-2 dan pergeseran kekerasan setelah 

penyimpanan hari ke-30 diuji secara statistik dengan uji ANOVA pada tingkat 

kepercayaan 95% menggunakan program Design Expert® versi 7.0.0. Kemudian 

dibuat grafik hubungan dan dilihat besarnya nilai efek dari komposisi ozokerite 

dan beeswax terhadap respon yang hasilnya signifikan. Hasil dinyatakan 

signifikan apabila nilai probabilitas < 0,05. Apabila hasil signifikan maka 

persamaan yang diperoleh dapat digunakan untuk memprediksi nilai respon 

dengan memasukkan nilai faktor ke dalam persamaan.  

Dilakukan uji T-Test berpasangan menggunakan program SPSS 16.0 

untuk mengetahui perbedaan nilai respon kekerasan setelah penyimpanan hari ke-

2 dan hari ke-30 dari masing-masing formula. Hasil dikatakan berbeda bermakna 

apabila memiliki nilai signifikansi (p) < 0,05. Sedangkan apabila nilai signifikansi 

(p) ≥ 0,05 berarti nilai kekerasan setelah penyimpanan hari ke-2 dan hari ke-30 

tidak berbeda bermakna, yang berarti sediaan stabil selama penyimpanan 30 hari. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Formulasi Sediaan Lipstik 

Lipstik merupakan kosmetik dekoratif untuk bibir yang dicetak dalam 

bentuk batang, yang pada dasarnya adalah pewarna dalam basis yang mengandung 

minyak, lemak dan wax yang cocok (Wilkinson, J.B. and Moore, R.J., 1982). 

Dalam penelitian digunakan kombinasi wax, yaitu ozokerite dan beeswax. Adanya 

kombinasi wax dimaksudkan untuk menghasilkan lipstik yang dapat diterima 

secara fisik, dilihat dari kekerasan dan daya lekat sediaan serta didapatkan lipstik 

yang stabil, dilihat dari nilai pergeseran kekerasan. 

Wax akan memberikan bentuk rigid dan solid pada batangan lipstik 

(Blakely, J.M., 2009). Penggunaan beeswax secara tunggal dan dalam jumlah 

berlebih akan menghasilkan sediaan yang mempunyai titik leleh rendah dan 

permukaan tidak rata (Sagarin, E., et.al., 1957). Ozokerite merupakan bahan 

mineral yang digunakan untuk menambah pelekatan (Blakely, J.M., 2009). 

Pengkombinasian ozokerite dengan beeswax dalam jumlah tertentu diharapkan 

dapat memperbaiki sifat fisik dari sediaan lipstik, terutama kekerasan dan daya 

lekat serta stabilitas setelah penyimpanan 30 hari. 

Pada umumnya pembuatan lipstik meliputi tiga tahapan, yaitu penyiapan 

campuran komponen minyak, zat warna dan campuran wax, pencampuran 

membentuk massa lipstik, dan pencetakan massa lipstik menjadi batangan lipstik 

(Tranggono, I.R., dan Latifah, F., 2007). Dalam penelitian pembuatan lipstik 
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dibagi menjadi dua bagian, yaitu (1) pembuatan basis, yang meliputi pelelehan 

ozokerite dan beeswax dan penambahan wax modifiers seperti white oil dan 

vaselin album serta (2) pencampuran dengan bahan lain untuk membentuk 

campuran lipstik yang kemudian akan dicetak dalam cetakan lipstik. 

1. Pembuatan basis lipstik 

Pelelehan wax dalam pembuatan basis dimulai dari wax yang memiliki 

titik leleh tertinggi, yaitu beeswax dengan titik leleh 62 – 64°C (DepKes RI, 

1986). Ozokerite memiliki titik leleh lebih rendah sekitar 60 – 72°C (Young, 

Anne, 1974). Dengan suhu 60°C ozokerite sudah dapat meleleh, sehingga 

pelelehan dilakukan pada suhu 62 – 64°C. Pelelehan dilakukan pada titik leleh 

tertinggi karena mencegah ketidakstabilan dari ozokerite yang memiliki titik leleh 

lebih rendah.  

Pada pembuatan basis digunakan vaselin album dan white oil yang dapat 

menambah konsistensi. Selain itu vaselin album dan white oil juga berfungsi 

sebagai lubrikan dan untuk meningkatkan daya lekat. Penggunaan vaselin album 

dalam jumlah besar akan cenderung memperkecil adhesi dan sulit tercampur 

homogen apabila digunakan bahan polar seperti castor oil (Wilkinson, J.B. and 

Moore, R.J., 1982). Adanya wax modifiers seperti vaselin album akan dapat 

membantu memperbaiki tekstur, aplikasi dan stabilitas sediaan lipstik 

(Schlossman, M.L., 2000). 

Penggunaan white oil akan menimbulkan kesan glossy setelah 

pengalikasian pada bibir (Board, Niir, 2002). Namun penggunaan white oil yang 

terlalu banyak juga mengakibatkan lipstik menjadi terlalu licin saat diaplikasikan. 



34 

 

34 
 

Sagarin (1957) juga mengatakan penggunaan white oil meskipun lebih tahan 

terhadap ketengikan, namun merupakan pelarut yang buruk bagi pewarna. Oleh 

karena itu dalam formula digunakan white oil dengan jumlah sedikit, yaitu tidak 

melebihi batas 5% dari formula (Board, Niir, 2002).  

Basis lipstik yang masih dalam keadaan cair dipindahkan ke atas hotplate 

dengan suhu 80 – 100°C untuk selanjutnya ditambah dengan bahan-bahan 

lainnya. Dalam penelitian suhu dijaga tidak lebih dari 85°C karena beeswax yang 

dipanaskan pada suhu lebih dari 85°C dapat mengalami perubahan warna 

(Anonim b, 2010). 

 

2. Pencampuran dengan bahan lain 

Bahan lain yang digunakan dalam pembuatan lipstik yaitu Crodamol 

GTCC, castor oil, talc, extender warna, minyak alpukat, sil. 556 dan propil 

paraben. 

Crodamol GTCC merupakan trigliserida yang digunakan sebagai 

emollient. Selain crodamol GTCC, dalam formula juga digunakan Sil. 556 yang 

merupakan silikon cair, tidak berwarna dan tidak berbau. Silikon yang disebut 

juga phenyltrimethicone berfungsi sebagai emollient di dalam formula. 

Penggunaan minyak silikon tidak menimbulkan toksisitas ataupun iritasi pada 

kulit (Jellinek, J.S., 1970). 

Talc digunakan sebagai pengisi, yaitu bahan pembuat efek matte dan 

sebagai bahan texturing agent. Bahan-bahan yang bisa digunakan sebagai pengisi 

antara lain mika, silika, nilon, PMAA, teflon, boron nitrit, BiOCl, tepung starch, 
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lauroyl lisine, campuran tepung (termasuk talc), dan kopolimer akrilat 

(Schlossman, M.L., 2000). 

Extender warna dibuat dengan menimbang pigmen red 0,15 g, yellow 

0,10 g, dan white 0,05 g dengan total sebanyak 0,3 g yang dicampur dengan sisa 

castor oil dan diaduk hingga homogen dalam cawan porselin. Pewarna yang 

digunakan dalam penelitian adalah pewarna pigmen, yang merupakan pewarna 

yang tidak dapat larut dalam pembawa dimana pewarna tersebut didispersikan 

(Schlossman, M.L., 2000). 

Pewarna merupakan salah satu faktor penting dalam sediaan lipstik. 

Pewarna dapat memberi warna pada bibir melalui dua cara, yaitu: (a) dengan 

memberikan warna pada kulit, digunakan pewarna dye yang larut dalam 

pembawanya dan dapat menembus permukaan luar bibir; (b) dengan melapisi 

bibir dengan lapisan berwarna yang berfungsi untuk menyembunyikan ketidak-

rataan permukaan bibir dan memberi kesan halus. Cara yang kedua dapat 

dihasilkan dengan penggunaan pewarna dye dan pigmen yang tidak larut dalam 

pembawanya, yang akan memberi lapisan buram pada bibir (Wilkinson, J.B. and 

Moore, R.J., 1982). 

Lipstik yang dihasilkan dari penelitian ini akan memberi warna pada 

bibir melalui cara melapisi bibir dengan pewarna pigmen yang tidak dapat larut 

dalam pembawa dimana pewarna tersebut didispersikan. 

Daya larut pewarna pigmen dalam air, alkohol, dan minyak rendah 

sehingga hanya digunakan dalam bentuk bubuk padat yang terdispersi halus 

dalam pembawanya (Tranggono, I.R., dan Latifah, F., 2007). Castor oil 
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digunakan sebagai pembawa dimana pewarna pigmen didispersikan dikarenakan 

viskositasnya yang tinggi. Viskositas yang tinggi dari castor oil menyebabkannya 

dapat melapisi bibir dan juga mencegah pengendapan pewarna pigmen selama 

proses pencampuran dan pencetakan (Jellinek, J.S., 1970). Penggunaan castor oil 

dalam formula lipstik biasanya hanya sekitar 40 – 50%. Proporsi yang lebih besar 

dari 50% dapat digunakan, namun akan membutuhkan jumlah wax yang lebih 

banyak untuk meningkatkan titik leleh sediaan (Board, Niir, 2002). Pada 

penelitian digunakan jumlah castor oil sebanyak 37,5 – 41,2%. 

Dalam penggunaan, castor oil dibagi menjadi dua bagian. Bagian 

pertama digunakan untuk membuat extender warna dan bagian kedua 

ditambahkan langsung ke dalam campuran lipstik. Adanya pembagian castor oil 

menjadi dua bagian dimaksudkan untuk mengantisipasi adanya 

ketidakhomogenan dalam pembuatan extender warna. Penambahan castor oil 

langsung ke dalam campuran lipstik setelah ditambahkan extender warna akan 

membantu pendispersian extender warna dalam campuran lipstik. 

Dalam formula digunakan minyak alpukat yang diperoleh dari proses 

perkolasi daging buah alpukat (Persea americana Mill.) dengan menggunakan 

pelarut heksana. Buah alpukat yang digunakan berasal dari Desa Putat, 

Kecamatan Patuk, Gunung Kidul. Jenis buah alpukat yang digunakan adalah 

spesies Persea americana Mill., dengan ciri berwarna hijau tua, bentuk bulat 

lonjong, dengan bobot 200 – 300 g. 

C.Yohana dkk (2008) dalam skripsinya yang berjudul Formulasi Krim 

Nutrisi Dengan Ekstrak Buah Alpukat (Persea americana Mill.), menyatakan 
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bahwa konsentrasi minyak buah alpukat sebesar 2,5 – 5,0% dapat melembabkan 

dan menghaluskan kulit kering, serta aman untuk digunakan. Dalam penelitian 

digunakan minyak alpukat dengan konsentrasi sebesar 4,5 – 5,0%. 

Dari hasil ekstraksi didapatkan minyak alpukat yang digunakan dalam 

formula sebagai emollient. Mekanisme dari minyak alpukat sebagai emollient 

adalah dengan melapisi stratum corneum untuk mencegah terjadinya penguapan 

kandungan lembab alami pada kulit bibir. 

Selain sebagai emollient alami, minyak alpukat juga berfungsi sebagai 

pencegah ketengikan yang dapat terjadi pada lipstik. Sediaan lipstik terdiri dari 

minyak dan wax yang mudah tengik, oleh karena itu membutuhkan bahan 

tambahan yang dapat mencegah ketengikan berupa antioksidan. Dalam minyak 

alpukat terdapat banyak kandungan vitamin E (Milford, Francine, 2002). Vitamin 

E berfungsi sebagai antioksidan yang dapat mencegah ketengikan yang dapat 

terjadi karena proses oksidasi pada minyak dan lemak (Sagarin, E., et.al., 1957). 

Dalam suatu sediaan kosmetik dibutuhkan bahan pengawet. Bahan 

pengawet meupakan bahan untuk mencegah tumbuhnya, atau untuk bereaksi dan 

menghancurkan mikroorganisme yang bisa merusak produk atau tumbuh pada 

produk (Tranggono, I.R., dan Latifah, F., 2007). Bahan pengawet dalam kosmetik 

dibutuhkan untuk melindungi produk yang telah diformulasi. Adanya kontaminasi 

mikroorganisme dapat menyebabkan timbulnya bau yang tidak sedap, perubahan 

warna, perubahan rasa saat penggunaan produk, atau gangguan kesehatan 

(Tranggono, I.R., dan Latifah, F., 2007). Oleh karena itu ditambahkan bahan 

pengawet berupa propil paraben dalam pembuatan sediaan lipstik dengan 



38 

 

38 
 

pelembab minyak alpukat ini. Dipilih pengawet berupa propil paraben karena 

kelarutannya dalam minyak. Propil paraben yang digunakan dalam pembuatan 

lipstik dengan pelembab minyak alpukat ini adalah 0,21 – 0,23% dan tidak 

melebihi batas yang diperbolehkan yaitu 0,4% (Rowe, R.C., Sheskey, P.J., (Eds.), 

2006). 

Campuran lipstik yang telah dibuat dicetak dalam cetakan lipstik yang 

telah dipanaskan sebelumnya pada suhu 65oC di atas waterbath. Pemanasan ini 

ditujukan supaya tidak terjadi perubahan suhu yang mendadak ketika campuran 

lipstik dituangkan. Apabila cetakan tidak dipanaskan terlebih dahulu maka saat 

penuangan campuran lipstik, akan cepat memadat sebelum cetakan terisi penuh. 

Hal ini akan mengakibatkan permukaan lipstik yang dihasilkan tidak rata, karena 

ada bagian yang telah memadat terlebih dahulu. 

Lipstik yang telah dituang ke dalam cetakan kemudian dimasukkan ke 

dalam lemari es selama 24 jam, supaya kristal wax dapat tersusun memadat. Hal 

ini berkaitan dengan kekerasan lipstik yang dihasilkan. Apabila tidak didinginkan 

dalam lemari es, lipstik yang dihasilkan sedikit lebih lembek dan kurang keras. 

Sebelum pengujian dilakukan, lipstik perlu disimpan dalam suhu ruang, 

untuk mengkondisikan dalam penyimpanan pada umumnya. Pengujian setelah 

penyimpanan hari ke-2 dan ke-30 ini dimaksudkan untuk mengetahui stabilitas 

lipstik dengan pelembab minyak alpukat yang telah dibuat selama penyimpanan.  

Pada penelitian tidak dilakukan uji terhadap toksisitas sediaan lipstik 

dengan pelembab minyak alpukat yang dibuat. Namun diyakini bahwa sediaan 

lipstik dengan pelembab minyak alpukat yang dibuat dalam penelitian tidak 
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toksik, karena bahan-bahan yang digunakan dalam formula masih berada dalam 

batas aman penggunaan dalam sediaan lipstik. Range penggunaan bahan-bahan 

yang terdapat dalam formula lipstik dengan pelembab minyak alpukat dapat 

dilihat pada tabel VI. 

Tabel VI. Range penggunaan bahan yang masih diperbolehkan 

Bahan 

Range yang 
Digunakan 

dalam 
Penelitian (%) 

Penggunaan 
dalam Lipstik 

atau yang 
diperbolehkan 

(%) 

Sumber 

Base lipstick 
Ozokerite 
Vaseline album 
White oil 
Beeswax 

 
14,28 – 19,04 
1,25 – 1,37 
0,99 – 1,10 

9,52 – 14,28 

 
5 – 20 
3 – 30 

5 
5 – 20 

 
Mercado, C.G., et.al. (1991) 
Mercado, C.G., et.al. (1991) 

Board, Niir (2002) 
Mercado, C.G., et.al. (1991) 

Talc 1,25 – 1,37 - - 
Crodamol GTCC 12,49 – 13,73 0,5 – 20 Croda (2005) 
Castor oil 37,46 – 41,20 10 – 67 Smolinske, Susan C. (1992) 
Sil. 556 6,24 – 6,87 - - 
Minyak alpukat 4,55 – 5,00 2,5 – 7,5 C.Yohana dkk (2008) 
Propil paraben 0,21 – 0,23 0,4 Rowe, et.al. (2006) 
Pigmen: 

Red 
Yellow 
White 

3,75 – 4,12 1 – 10 Murphy, J.H., et.al. (1976) 

 
 

B. Sifat Fisik dan Stabilitas Sediaan Lipstik 

Suatu sediaan lipstik yang baik harus memenuhi beberapa persyaratan 

yang diinginkan oleh masyarakat, antara lain mampu melapisi bibir dengan baik, 

dapat bertahan di bibir selama mungkin, cukup melekat pada bibir tetapi tidak 

sampai lengket, melembabkan bibir dan penampilan harus menarik, baik warna 

maupun bentuknya (Tranggono, I.R., dan Latifah, F., 2007). Pada penelitian 

dilakukan pengamatan terhadap sifat fisik lipstik yaitu kekerasan dan daya lekat 

sediaan lipstik. Selain harus memenuhi sifat fisik yang baik, kestabilan sediaan 

dalam penyimpanan juga merupakan salah satu faktor utama yang menjadikan 
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suatu sediaan layak dipasarkan. Stabilitas fisik sediaan lipstik dapat dilihat dari 

nilai pergeseran kekerasan selama penyimpanan 30 hari. 

Kekerasan lipstik diukur dengan menggunakan alat uji kekerasan. 

Pengujian kekerasan lipstik pada penelitian ini mengacu pada cara pengujian 

kekerasan untuk sediaan suppositoria-Erweka menurut Voigt (1994). Pengujian 

kekerasan lipstik mengacu pada uji kekerasan suppositoria-Erweka jenis SBT 

karena secara fisik lipstik memiliki kemiripan bentuk dengan suppositoria, yaitu 

berbentuk bulat lonjong dengan salah satu ujung tumpul, pada lipstik sedikit lebih 

tajam dibanding suppositoria. Selain itu bahan dasar pembentuk lipstik dan 

suppositoria adalah wax. Atas dasar inilah penulis menggunakan alat uji 

suppositoria-Erweka untuk pengujian kekerasan lipstik. 

 
Gambar 8. Alat uji kekerasan suppositoria-Erweka jenis SBT 

 
Lipstik yang akan diuji ditimbang terlebih dahulu dan dipotong untuk 

mendapatkan bobot yang sama. Tujuan membuat bobot lipstik seragam adalah 
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untuk mengurangi adanya pengaruh perbedaan bobot lipstik terhadap hasil 

pengujian kekerasan. 

Lipstik diletakkan pada alat dan diberi beban 200 g yang ditambah pada 

setiap menit hingga lipstik hancur atau patah. Penambahan beban ini diasumsikan 

sebagai adanya tekanan dari luar terhadap sediaan. Pada pengujian ini dapat 

dilihat seberapa lama sediaan lipstik dapat mempertahankan konsistensinya 

sebagai bentuk batangan yang utuh terhadap adanya beban yang diberikan. 

Pengujian dilakukan dengan memberi perlakuan yang sama pada hari ke-2 dan ke-

30 setelah pembuatan.  

Kekerasan dari sediaan lipstik erat kaitannya dengan wax yang 

digunakan, karena wax merupakan bahan pembentuk badan lipstik. Kekerasan dan 

kilauan pada lipstik sangat tergantung pada karakteristik dan jumlah wax yang 

digunakan (Jellinek, J.S., 1970). Wax yang digunakan harus memiliki titik leleh 

yang tepat, yaitu titik didih yang cukup tinggi, bentuk kristal β’ dan dapat 

menyusun partikel dengan cepat ke dalam bentuk kristal stabil (Wennermark, B., 

and Alander, J., 1999). 

Daya lekat lipstik merupakan waktu yang dibutuhkan lipstik untuk 

melekat pada bibir saat diaplikasikan. Pengujian daya lekat dilakukan dengan 

menggunakan seperangkat alat daya lekat, yang terdiri dari object glass dan 

beban. Pengujian daya lekat lipstik mengacu pada pengujian daya lekat krim atau 

sediaan topikal lain.  

Lipstik yang dioleskan pada object glass sebanyak 0,03 g merupakan 

asumsi dari satu kali pemakaian lipstik pada bibir. Pengolesan lipstik pada object 
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glass dibatasi dalam ukuran luas 2,54 x 6 cm. Hal ini dimaksudkan supaya 

besarnya luas permukaan kontak antara lipstik pada object glass satu dengan 

lainya adalah sama. Sedangkan beban 80 g yang ditambahkan merupakan 

perumpamaan dari tekanan saat pengaplikasian. Pengujian dilakukan pada hari ke-

2 dan ke-30 setelah pembuatan dengan perlakuan yang sama. 

Sebagai pembanding nilai kekerasan dan daya lekat yang baik dari 

sediaan lipstik yang dibuat pada penelitian, maka dilakukan uji kekerasan  dan 

daya lekat terhadap lipstik yang telah beredar di pasaran dan memiliki merk 

dagang yang banyak digunakan oleh masyarakat. Diasumsikan bahwa lipstik yang 

telah beredar di pasaran dan memiliki merk dagang yang banyak digunakan oleh 

masyarakat telah memenuhi persyaratan kekerasan dan daya lekat yang dapat 

diterima oleh masyarakat sebagai konsumen. Pemilihan sediaan lipstik yang 

digunakan sebagai pembanding berdasarkan wax yang digunakan dan komposisi 

lain yang mirip dengan yang digunakan dalam penelitian. Dipilih tiga macam 

merk lipstik yang menggunakan wax berupa ozokerite dan beeswax. Dari hasil 

pengujian kekerasan dari ketiga merk lipstik yang telah beredar di pasaran 

diperoleh rentang kekerasan lipstik yang diasumsikan dapat diterima oleh 

masyarakat yaitu 120 – 300 detik. Sedangkan untuk nilai daya lekat, dari hasil 

pengujian tiga merk lipstik yang telah beredar di pasaran diperoleh rentang daya 

lekat yang diasumsikan dapat diterima oleh masyarakat yaitu 10 – 22 detik. 

Stabilitas sediaan lipstik secara fisik yang diamati pada penelitian ini 

yaitu pergeseran kekerasan. Pergeseran kekerasan diukur dari selisih nilai 

kekerasan lipstik hari ke-30 dan hari ke-2 dibandingkan dengan kekerasan lipstik 
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pada hari ke-2. Nilai pergeseran dinyatakan dalam bentuk persen (%). Semakin 

kecil nilai pergeseran kekerasan menunjukkan bahwa lipstik yang dihasilkan 

stabil, karena tidak mengalami perubahan kekerasan selama penyimpanan. 

Berikut merupakan data hasil pengukuran sifat fisik dan stabilitas sediaan 

lipstik dengan pelembab minyak alpukat: 

Tabel VII. Hasil pengukuran sifat fisik dan stabilitas lipstik 

Formula Kekerasan 
(detik) 

Daya Lekat 
(detik) 

Pergeseran 
Kekerasan (%) 

1 118,75 ± 16,88 12,00 ± 2,16 16,37 ± 23,61 

a 266,00 ± 29,47 19,25 ± 1,26 6,95 ± 10,40 

b 205,25± 28,85 15,25 ± 2,75 13,47 ± 18,56 

ab 318,50 ± 16,52 29,50 ± 5,80 10,47 ± 15,26 

 

Berdasarkan tabel VII dapat dilihat kekerasan lipstik yang nilainya paling 

kecil ada pada formula 1, dengan ozokerite pada level rendah dan beeswax pada 

level rendah; sedangkan yang nilainya paling besar ada pada formula ab, dengan 

ozokerite pada level tinggi dan beeswax pada level tinggi. Daya lekat lipstik 

paling kecil nilainya pada formula 1, dengan ozokerite pada level rendah dan 

beeswax pada level rendah; sedangkan yang nilainya paling besar ada pada 

formula ab, dengan ozokerite pada level tinggi dan beeswax pada level tinggi. 

Pergeseran kekerasan lipstik memiliki nilai paling kecil pada formula a, yaitu 

penggunaan ozokerite pada level tinggi dan beeswax pada level rendah; sedangkan 

yang nilainya paling besar pada formula 1, dengan penggunaan ozokerite maupun 

beeswax pada level rendah. 
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C. Efek Ozokerite dan Beeswax, serta Interaksinya 

terhadap Sifat Fisik dan Stabilitas Sediaan Lipstik 

Dalam penelitian digunakan model rancangan penelitian desain faktorial 

dengan dua faktor dan dua level. Faktor yang digunakan adalah faktor A yaitu 

ozokerite dan faktor B yaitu beeswax. Dua level yang digunakan yaitu level 

rendah dan level tinggi. Level rendah (LR) dan level tinggi (LT) untuk ozokerite 

yaitu 20% dan 26,66% sedangkan untuk beeswax 13,33% dan 20%. 

Jumlah bahan yang digunakan dalam penelitian adalah sama, kecuali 

pada faktor yang diteliti. Hal ini bertujuan untuk menjamin respon yang 

didapatkan merupakan hasil karena adanya perbedaan komposisi dari kedua faktor 

dalam level tinggi maupun rendah, bukan karena pengaruh bahan lain dalam 

formula. 

Data yang diperoleh dari uji kekerasan, daya lekat maupun pergeseran 

kekerasan kemudian dianalisis menggunakan program Design Expert® versi 7.0.0 

untuk mengetahui besar efek ozokerite dan beeswax terhadap sifat fisik (kekerasan 

dan daya lekat lipstik) dan stabilitas fisik (% pergeseran kekerasan setelah 

penyimpanan satu bulan). Selain itu dapat dilihat signifikansi dari setiap faktor 

dan interaksinya dalam memberikan efek menggunakan uji statistik ANOVA 

dengan taraf kepercayaan 95% (tingkat signifikansi p < 0,05). Apabila didapatkan 

hasil signifikan maka persamaan yang didapatkan dari percobaan dapat digunakan 

untuk memprediksi respon yang dihasilkan, dengan memasukkan nilai-nilai faktor 

tertentu. 
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1. Kekerasan sediaan lipstik 

Kekerasan dari suatu sediaan lipstik dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya wax yang digunakan. Penggunaan wax dalam jumlah yang berbeda 

akan menghasilkan lipstik dengan kekerasan dan tampilan kilau yang berbeda 

(Jellinek, J.S., 1970). Sediaan lipstik yang diinginkan adalah yang memiliki 

kekerasan cukup baik, sehingga saat diaplikasikan tidak mudah patah. 

Dari penelitian didapatkan hasil uji kekerasan lipstik dengan pelembab 

minyak alpukat sebagai berikut: 

Tabel VIII. Hasil uji kekerasan lipstik (2 hari) 
Formula Kekerasan (detik) 

1 118,75 ± 16,88 
a 266,00 ± 29,47 
b 205,25± 28,85 
ab 318,50 ± 16,52 

 

Pada tabel VIII dapat dilihat bahwa kekerasan paling tinggi pada formula 

ab, dengan komposisi ozokerite dan beeswax keduanya dalam level tinggi. Dapat 

dilihat bahwa penggunaan kedua wax ini dalam level tinggi dapat meningkatkan 

kekerasan. Sedangkan nilai kekerasan paling rendah pada formula 1, dengan 

komposisi ozokerite dan beeswax keduanya dalam level rendah. 
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Untuk hasil pengujian signifikansi respon kekerasan berdasarkan analisis 

Design Expert® versi 7.0.0 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IX. Tabel ANOVA berdasarkan hasil analisis dengan Design Expert® versi 
7.0.0 untuk respon kekerasan lipstik 

 

 
 

Dari tabel IX dapat dilihat nilai probabilitas yang diperoleh < 0,0001 

(<0,05 = signifikan) yang berarti menyatakan bahwa persamaan yang didapat dari 

model percobaan ini valid dan dapat digunakan untuk memperkirakan nilai respon 

kekerasan lipstik dengan memasukkan nilai faktor ke dalam persamaan. 

Persamaan desain faktorial yang didapatkan untuk respon kekerasan 

lipstik yaitu: 

Y = -700,36363 + 32,31217 A + 28,27618 B – 0,76538 AB ............ persamaan (2)  

Pada tabel IX juga dapat dilihat bahwa masing-masing faktor yaitu 

ozokerite dan beeswax memiliki nilai probabilitas <0,0001 (<0,05 = signifikan). 

Hal ini menunjukkan bahwa baik ozokerite maupun beeswax pada level yang 

digunakan dalam penelitian berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan 

respon kekerasan lipstik. Sedangkan interaksi keduanya memberikan nilai 0,1780 
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(>0,05 = tidak signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa adanya interaksi antara 

ozokerite dan beeswax pada level yang digunakan dalam penelitian tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan respon kekerasan lipstik. 

Namun nilai efeknya perlu dianalisis lebih lanjut menggunakan Design Expert® 

versi 7.0.0. Hasilnya dapat dilihat pada tabel X. 

Tabel X. Efek ozokerite, beeswax dan interaksinya terhadap respon kekerasan 
lipstik 

Efek 
Sum of 
Squares % Kontribusi 

A-Ozokerite 130,25 67860,25 71,35 
B-Beeswax 69,50 19321,00 20,31 

AB -17,00 1156,00 1,22 
 

Dari Tabel X dapat dilihat bahwa yang mempunyai efek paling besar 

adalah faktor A, yaitu ozokerite dengan nilai efek 130,25 dan % kontribusi 71,35. 

Selain itu pada tabel IX dapat dilihat bahwa ozokerite mempunyai nilai 

probabilitas <0,05, yang berarti ozokerite berpengaruh secara signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa ozokerite merupakan faktor yang paling berpengaruh 

signifikan dalam menentukan respon kekerasan lipstik. 

Nilai efek dari ozokerite bernilai positif, yang artinya penggunaan 

ozokerite dalam formula secara signifikan akan meningkatkan kekerasan lipstik. 

Penggunaan beeswax juga secara signifikan akan meningkatkan kekerasan lipstik, 

namun efeknya tidak sebesar penggunaan ozokerite. Sedangkan adanya interaksi 

antara ozokerite dan beeswax akan menurunkan respon kekerasan lipstik dengan 

besar nilai efek |-17| dan % kontribusi 1,22, namun pengaruhnya terhadap respon 

kekerasan lipstik tidak signifikan (p >0,05) seperti yang bisa dilihat pada tabel IX. 
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Gambar 9a 
 

 

 

 

 

Gambar 9b 

Gambar 9. Grafik hubungan beeswax terhadap respon kekerasan lipstik (a) 
Grafik hubungan ozokerite terhadap respon kekerasan lipstik (b) 

 

Pada gambar 9a dapat dilihat bahwa peningkatan jumlah beeswax akan 

berpengaruh secara signifikan terhadap kenaikan respon kekerasan pada level 

rendah maupun level tinggi ozokerite yang digunakan dalam penelitian. Pada 
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gambar 9b dapat dilihat bahwa peningkatan jumlah ozokerite akan berpengaruh 

secara signifikan terhadap kenaikan respon kekerasan pada level rendah maupun 

level tinggi beeswax yang digunakan dalam penelitian. Ketidaksejajaran garis 

pada grafik hubungan ozokerite dan beeswax terhadap respon kekerasan lipstik 

(Gambar 9a dan 9b) menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara ozokerite dan 

beeswax pada level yang diteliti yang mempengaruhi kekerasan sediaan lipstik. 

 

2. Daya lekat sediaan lipstik 

Daya lekat lipstik merupakan lama waktu yang dibutuhkan oleh lipstik 

untuk dapat melekat pada bibir. Semakin besar nilai respon daya lekat yang 

dihasilkan berarti waktu yang dibutuhkan oleh lipstik untuk dapat melekat pada 

bibir semakin banyak. Begitu pula sebaliknya, apabila nilai daya lekat semakin 

kecil maka waktu yang dibutuhkan oleh lipstik untuk dapat melekat pada bibir 

semakin sedikit. 

Dari penelitian didapatkan hasil uji daya lekat lipstik dengan pelembab 

minyak alpukat sebagai berikut: 

Tabel XI. Hasil Uji Daya Lekat Lipstik (2 hari) 
Formula Daya Lekat (detik) 

1 12,00 ± 2,16 
a 19,25b± 1,26 
b 15,25 ± 2,75 
ab 29,50 ± 5,80 

 

Pada tabel XI dapat dilihat bahwa daya lekat paling tinggi pada formula 

ab, dengan komposisi ozokerite dan beeswax keduanya dalam level tinggi. Dapat 

dilihat bahwa penggunaan kedua wax ini dalam level tinggi dapat meningkatkan 
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daya lekat lipstik. Sedangkan nilai daya lekat paling rendah pada formula 1, 

dengan komposisi ozokerite dan beeswax keduanya dalam level rendah. 

Untuk hasil pengujian signifikansi respon daya lekat berdasarkan analisis 

Design Expert® versi 7.0.0 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel XII. Tabel ANOVA berdasarkan hasil analisis dengan Design Expert® versi 
7.0.0 untuk respon daya lekat lipstik 

 

 
Dari tabel XII dapat dilihat nilai probabilitas yang diperoleh < 0,0001 

(<0,05 = signifikan) yang berarti bahwa persamaan yang didapat dari model 

percobaan ini valid dan dapat digunakan untuk memperkirakan nilai respon daya 

lekat lipstik dengan memasukkan nilai faktor ke dalam persamaan. 

Persamaan desain faktorial yang didapatkan untuk respon daya lekat 

lipstik yaitu: 

Y = 25,74363 – 1,01194 A – 2,66432 B + 0,15758 AB ................... persamaan (3)  

Pada tabel XII juga dapat dilihat bahwa masing-masing faktor yaitu 

ozokerite dan beeswax memiliki nilai probabilitas <0,05, yaitu <0,0001 untuk 

ozokerite dan 0,0020 untuk beeswax. Hal ini menunjukkan bahwa baik ozokerite 

maupun beeswax pada level yang digunakan dalam penelitian berpengaruh secara 
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signifikan terhadap perubahan respon daya lekat lipstik. Sedangkan interaksi 

keduanya memberikan nilai 0,0650 (>0,05 = tidak signifikan). Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya interaksi antara ozokerite dan beeswax pada level 

yang digunakan dalam penelitian tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

perubahan respon daya lekat lipstik. Namun nilai efeknya perlu dianalisis lebih 

lanjut menggunakan Design Expert® versi 7.0.0. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 

XIII. 

Tabel XIII. Efek ozokerite, beeswax dan interaksinya terhadap respon daya lekat  
lipstik 

Efek 
Sum of 
Squares % Kontribusi 

A-Ozokerite 10,75 462,25 55,29 
B-Beeswax 6,75 182,25 21,80 

AB 3,50 49,00 5,86 
 

Dari Tabel XIII dapat dilihat bahwa yang mempunyai efek paling besar 

adalah faktor A, yaitu ozokerite dengan nilai efek 10,75 dan % kontribusi 55,29. 

Selain itu pada tabel XII dapat dilihat bahwa ozokerite mempunyai nilai 

probabilitas <0,05, yang berarti ozokerite berpengaruh secara signifikan terhadap 

respon daya lekat lipstik. Hal ini menunjukkan bahwa ozokerite merupakan faktor 

yang paling berpengaruh signifikan dalam menentukan respon daya lekat lipstik. 

Nilai efek dari ozokerite bernilai positif, yang artinya penggunaan 

ozokerite dalam formula secara signifikan akan meningkatkan daya lekat lipstik. 

Penggunaan beeswax juga secara signifikan akan meningkatkan kekerasan lipstik, 

namun efeknya tidak sebesar penggunaan ozokerite. Sedangkan adanya interaksi 

antara ozokerite dan beeswax akan menurunkan respon daya lekat lipstik dengan 

besar nilai efek 3,50 dan % kontribusi 5,86, namun pengaruhnya terhadap respon 
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daya lekat lipstik tidak signifikan (p >0,05) seperti yang bisa dilihat pada tabel 

XII. 

 

 

 

 

Gambar 10a 
 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 10b 
Gambar 10. Grafik hubungan beeswax terhadap respon daya lekat lipstik (a) 

Grafik hubungan ozokerite terhadap respon daya lekat lipstik (b) 
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Pada gambar 10a dapat dilihat bahwa peningkatan jumlah beeswax akan 

berpengaruh secara signifikan terhadap kenaikan respon daya lekat pada level 

rendah maupun level tinggi ozokerite yang digunakan dalam penelitian. Pada 

gambar 10b dapat dilihat bahwa peningkatan jumlah ozokerite akan berpengaruh 

secara signifikan terhadap kenaikan respon daya lekat pada level rendah maupun 

level tinggi beeswax yang digunakan dalam penelitian. Ketidaksejajaran garis 

pada grafik hubungan ozokerite dan beeswax terhadap respon daya lekat lipstik 

(Gambar 10a dan 10b) menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara ozokerite dan 

beeswax pada level yang diteliti yang mempengaruhi daya lekat sediaan lipstik. 

 

3. Pergeseran kekerasan sediaan lipstik 

Pergeseran kekerasan merupakan respon yang diamati untuk mengetahui 

stabilitas lipstik dengan pelembab minyak alpukat dalam penelitian. Pergeseran 

kekerasan dihitung dari selisih kekerasan setelah penyimpanan hari ke-30 dan hari 

ke-2, dibandingkan dengan kekerasan setelah penyimpanan hari ke-2. Hasil 

pergeseran kekerasan dinyatakan dalam bentuk persen. Semakin tinggi nilai 

persen pergeseran kekerasan, berarti bahwa sediaan lipstik yang dibuat tidak stabil 

dalam penyimpanan. Sebaliknya, semakin kecil nilai persen pergeseran kekerasan 

maka sediaan lipstik yang dibuat stabil dalam penyimpanan. 
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Dari penelitian didapatkan hasil uji pergeseran kekerasan lipstik dengan 

pelembab minyak alpukat sebagai berikut: 

Tabel XIV. Hasil Pergeseran Kekerasan Lipstik  

Formula 
Pergeseran Kekerasan 

(%) 
1 16,37 ± 23,61 
a 6,95 ± 10,40 
b 13,47 ± 18,56 
ab 10,47 ± 15,26 

 

Pada tabel XIV dapat dilihat bahwa nilai pergeseran kekerasan paling 

besar terdapat pada formula 1, dengan komposisi ozokerite dan beeswax keduanya 

dalam level rendah. Sedangkan nilai pergeseran kekerasan paling kecil terdapat 

pada formula a, dengan penggunaan ozokerite level tinggi dan beeswax dalam 

level rendah. Dapat dilihat bahwa penggunaan ozokerite dalam level tinggi 

menyebabkan pergeseran kekerasan yang paling kecil. 

Untuk hasil pengujian signifikansi respon pergeseran kekerasan 

berdasarkan analisis Design Expert® versi 7.0.0 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel XV. Tabel ANOVA berdasarkan hasil analisis dengan Design Expert® versi 
7.0.0 untuk respon pergeseran kekerasan lipstik 
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Dari tabel XV dapat dilihat nilai probabilitas yang diperoleh 0,3183 

(>0,05 = tidak signifikan) yang berarti menyatakan bahwa persamaan yang 

didapat dari model percobaan ini tidak valid dan tidak dapat digunakan untuk 

memperkirakan nilai respon pergeseran kekerasan lipstik dengan memasukkan 

nilai faktor ke dalam persamaan. 

Nilai R-squared pada respon pergeseran kekerasan adalah 0,2458 tidak 

memenuhi persyaratan nilai R-squared yang baik yaitu semakin mendekati 

0,9999. Hal ini menunjukkan bahwa tipe persamaan yang digunakan tidak sesuai 

apabila menggunakan model linier. 

Pada tabel XV juga dapat dilihat bahwa masing-masing faktor yaitu 

ozokerite dan beeswax maupun interaksi keduanya memiliki nilai probabilitas 

>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa baik ozokerite, beeswax maupun interaksi 

keduanya pada level yang digunakan dalam penelitian tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap perubahan respon pergeseran kekerasan lipstik. 

Untuk mengetahui adanya perbedaan nilai kekerasan pada pengujian 

setelah penyimpanan hari ke-2 dan ke-30, maka dilakukan uji T berpasangan. 

Sebelum dilakukan uji T berpasangan, dilakukan pengujian normalitas data 

pengujian kekerasan pada hari ke-2 dan ke-30 digunakan analisis signifikansi 

pada tabel Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel kurang dari 50. Uji T berpasangan 

dapat digunakan bila sampel yang diuji diambil dari replikasi pembuatan yang 

sama dan memiliki distribusi normal. 
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Hasil pengujian menggunakan uji T berpasangan melalui program SPSS 

16.0 adalah sebagai berikut: 

a. Hasil uji T berpasangan untuk F1 

Signifikansi untuk kekerasan hari ke-2 dan hari ke-30 adalah 0,783 dan 

0,893. Keduanya memiliki nilai signifikansi >0,05 yang berarti bahwa distribusi 

data yang diperoleh adalah normal. Oleh karena itu dapat dilanjutkan dengan 

pengujian uji T berpasangan. 

Hasil pengujian uji T berpasangan menunjukkan nilai signifikansi 0,019 

(p <0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna dari rata-

rata hasil pengujian kekerasan setelah penyimpanan hari ke-2 dan ke-30. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa respon kekerasan lipstik untuk formula 1, dengan 

penggunaan ozokerite dan beeswax pada level rendah tidak stabil setelah 

penyimpanan selama 30 hari. 

b. Hasil uji T berpasangan untuk Fa 

Signifikansi untuk kekerasan hari ke-2 dan hari ke-30 adalah 0,163 dan 

0,474. Keduanya memiliki nilai signifikansi >0,05 yang berarti bahwa distribusi 

data yang diperoleh adalah normal. Oleh karena itu dapat dilanjutkan dengan 

pengujian uji T berpasangan. 

Hasil pengujian uji T berpasangan menunjukkan nilai signifikansi 0,293 

(p >0,05) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna dari 

rata-rata hasil pengujian kekerasan setelah penyimpanan hari ke-2 dan ke-30. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa respon kekerasan lipstik untuk formula a, 
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dengan penggunaan ozokerite level tinggi dan beeswax level rendah stabil setelah 

penyimpanan selama 30 hari. 

c. Hasil uji T berpasangan untuk Fb 

Signifikansi untuk kekerasan hari ke-2 dan hari ke-30 adalah 0,846 dan 

0,451. Keduanya memiliki nilai signifikansi >0,05 yang berarti bahwa distribusi 

data yang diperoleh adalah normal. Oleh karena itu dapat dilanjutkan dengan 

pengujian uji T berpasangan. 

Hasil pengujian uji T berpasangan menunjukkan nilai signifikansi 0,629 

(p >0,05) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna dari 

rata-rata hasil pengujian kekerasan setelah penyimpanan hari ke-2 dan ke-30. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa respon kekerasan lipstik untuk formula b, 

dengan penggunaan ozokerite level rendah dan beeswax level tinggi stabil setelah 

penyimpanan selama 30 hari. 

d. Hasil uji T berpasangan untuk Fab 

Signifikansi untuk kekerasan hari ke-2 dan hari ke-30 adalah 0,962 dan 

0,514. Keduanya memiliki nilai signifikansi >0,05 yang berarti bahwa distribusi 

data yang diperoleh adalah normal. Oleh karena itu dapat dilanjutkan dengan 

pengujian uji T berpasangan. 

Hasil pengujian uji T berpasangan menunjukkan nilai signifikansi 0,061 

(p >0,05) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna dari 

rata-rata hasil pengujian kekerasan setelah penyimpanan hari ke-2 dan ke-30. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa respon kekerasan lipstik untuk formula ab, 
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dengan penggunaan ozokerite dan beeswax pada level tinggi stabil setelah 

penyimpanan selama 30 hari. 

 

D. Contour Plot 

Dari masing-masing respon yang memiliki hasil signifikan setelah 

dianalisis dengan Design Expert® versi 7.0.0 akan dibuat grafik contour plot. Pada 

hasil penelitian ini yang dibuat grafik contour plot hanya respon kekerasan dan 

daya lekat lipstik, karena pada respon pergeseran kekerasan nilai probabilitasnya 

> 0,05 sehingga dinyatakan tidak signifikan dan persamaan tidak dapat digunakan 

untuk memprediksi respon. 

Contour plot dibuat dengan menggunakan persamaan yang telah didapat 

dan ditentukan area yang memenuhi persyaratan untuk masing-masing respon, 

sesuai dengan nilai yang dikehendaki. Nilai yang dikehendaki tersebut didapatkan 

dari hasil pengujian tiga merk lipstik yang telah beredar di pasaran dan 

diasumsikan nilai kekerasan dan daya lekatnya dapat diterima oleh masyarakat 

sebagai konsumen. Lipstik yang digunakan sebagai pembanding merupakan 

lipstik yang mencantumkan ozokerite dan beeswax dalam komposisinya. Sampel 

lipstik pembanding dibeli di salah satu supplier kosmetik di Yogyakarta. 
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1. Kekerasan sediaan lipstik 

Persamaan desain faktorial dari respon kekerasan lipstik adalah Y = -

700,36363 + 32,31217 A + 28,27618 B – 0,76538 AB. Dari persamaan dapat 

dibuat contour plot sebagai berikut: 

 
Gambar 11. Contour plot respon kekerasan sediaan lipstik 

 

Dari gambar 11 dapat ditentukan area komposisi ozokerite dan beeswax 

dalam menentukan respon kekerasan seperti yang dikehendaki. Nilai respon 

kekerasan yang dikehendaki dalam penelitian ini adalah 120 – 300 detik. Nilai ini 

didapatkan berdasar range nilai pengujian kekerasan terhadap tiga merk lipstik 

pembanding yang telah beredar di pasaran dan banyak digunakan oleh 

masyarakat. Area yang berwarna berwarna biru merupakan area komposisi dari 

ozokerite dan beeswax yang dapat memberikan respon kekerasan 120 – 300 detik. 

Dengan nilai kekerasan 120 – 300 detik diharapkan sediaan lipstik dapat 

memberikan hasil yang baik secara fisik, tidak mudah patah dan rapuh. Lipstik 
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yang memiliki kekerasan yang baik akan memudahkan konsumen saat 

pengaplikasian, karena tidak terlalu lembek saat ditekan di atas permukaan bibir. 

Dari gambar 11 juga dapat dilihat bahwa semakin tinggi komposisi 

ozokerite maupun beeswax yang digunakan dalam penelitian akan dapat 

menaikkan respon kekerasan sediaan lipstik dengan pelembab minyak alpukat.  

 

2. Daya lekat sediaan lipstik 

Persamaan desain faktorial dari daya lekat lipstik adalah Y = 25,74363 – 

1,01194 A – 2,66432 B + 0,15758 AB.  Dari persamaan dapat dibuat contour plot 

sebagai berikut: 

 
Gambar 12. Contour plot respon daya lekat sediaan lipstik 

 

Dari gambar 12 dapat ditentukan area komposisi optimum ozokerite dan 

beeswax dalam menentukan respon daya lekat seperti yang dikehendaki. Nilai 

respon daya lekat yang dikehendaki dalam penelitian ini adalah 10 – 22 detik. 
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Nilai ini didapat berdasarkan range nilai pengujian daya lekat terhadap tiga merk 

lipstik pembanding yang telah beredar di pasaran dan banyak digunakan oleh 

masyarakat. Area yang berwarna berwarna oranye merupakan area komposisi 

optimum dari ozokerite dan beeswax yang dapat memberikan respon daya lekat 10 

– 22 detik. 

Dengan nilai daya lekat 10 – 22 detik diharapkan sediaan lipstik dapat 

cepat menempel pada bibir saat diaplikasikan. Daya lekat memiliki pengertian 

berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh lipstik untuk dapat melekat pada bibir. 

Semakin kecil nilai daya lekat, berarti semakin sedikit waktu yang dibutuhkan 

lipstik untuk dapat melekat pada bibir. 

Dari gambar 12 juga dapat dilihat bahwa semakin tinggi komposisi 

ozokerite maupun beeswax yang digunakan dalam penelitian akan dapat 

menaikkan respon daya lekat sediaan lipstik dengan pelembab minyak alpukat. 

. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Penggunaan ozokerite dan beeswax sebagai basis berpengaruh signifikan 

terhadap kenaikan respon kekerasan dan daya lekat lipstik dengan pelembab 

minyak alpukat, dengan nilai efek paling besar dari ozokerite.  

2. Pada pergeseran kekerasan tidak ditemukan pengaruh signifikan dari 

ozokerite maupun beeswax. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengujian iritasi dari sediaan 

lipstik dengan pelembab minyak alpukat. 

2. Dapat ditambahkan surfaktan non ionic seperti cethyl alcohol ke dalam 

formula supaya warna yang dihasilkan dapat lebih merata. 

3. Dapat dilakukan subjective assessment untuk mengetahui tingkat penerimaan 

konsumen terhadap sediaan lipstik dengan pelembab minyak alpukat. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Melakukan Ekstraksi di Laboratorium 

Penelitian dan Pengujian Terpadu Universitas Gadjah Mada (LPPT-UGM) 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Melakukan Determinasi Tanaman Alpukat 

di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Fakultas Biologi, Universitas 

Gadjah Mada 
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Lampiran 3. Prosedur Ekstraksi Daging Buah Alpukat (Persea americana 

Mill.) 
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Lampiran 4. Data Ekstraksi Daging Buah Alpukat (Persea americana Mill.) 
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Lampiran 5. Notasi Desain Faktorial dan Percobaan Desain Faktorial 

1. Notasi Desain Faktorial 

Formula Faktor A Faktor B Interaksi 
1 - - + 
a + - - 
b - + - 
ab + + + 

 

Keterangan: 

Faktor A : ozokerite 

Faktor B : beeswax 

Level tinggi : + 

Level rendah : - 

 

2. Percobaan Desain Faktorial 

Formula Ozokerite (%) Beeswax (%) 
1 20 13,33 
a 26,66 13,33 
b 20 20 
ab 26,66 20 
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Lampiran 6. Data Penimbangan Bahan 

Formula yang digunakan 

Formula 1 a b Ab 
Base lipstick 

Ozokerite 
Vaseline album 
White oil 
Beeswax 

 
20% 
0,1 g 

0,08 g 
13,33% 

 
26,66% 

0,1 g 
0,08 g 

13,33% 

 
20% 
0,1 g 

0,08 g 
20% 

 
26,66% 

0,1 g 
0,08 g 
20% 

Talc 0,1 g 0,1 g 0,1 g 0,1 g 
Crodamol GTCC 1,0 g 1,0 g 1,0 g 1,0 g 
Castor oil 3,0 g 3,0 g 3,0 g 3,0 g 
Sil. 556 0,5 g 0,5 g 0,5 g 0,5 g 
Minyak alpukat 0,3641 g 0,3641 g 0,3641 g 0,3641 g 
Propil paraben 0,017 g 0,017 g 0,017 g 0,017 g 
Pigmen: 

Red 
Yellow 
White 

 
0,15 g 
0,10 g 
0,05 g 

 
0,15 g 
0,10 g 
0,05 g 

 
0,15 g 
0,10 g 
0,05 g 

 
0,15 g 
0,10 g 
0,05 g 

TOTAL 7,2813 7,645 7,6455 8,0092 
 

Persentase ozokerite dan beeswax dihitung terhadap jumlah bahan lain dalam 

formula selain ozokerite dan beeswax.  

Jumlah bahan selain ozokerite dan beeswax adalah 5,4611 g, maka untuk tiap 

formula: 

a. Penggunaan ozokerite level rendah = 20% x 5,4611 g = 1,0922 

Penggunaan ozokerite level tinggi = 26,66% x 5,4611 g = 1,4559 

b. Penggunaan beeswax level rendah = 13,33% x 5,4611 g = 0,7280 

Penggunaan beeswax level tinggi = 20% x 5,4611 g = 1,0922 

 

 

 

 



74 

 

74 
 

Dalam penelitian setiap formula dikali tiga supaya dihasilkan enam lipstik dalam 

satu cetakan. Maka penimbangan yang dilakukan: 

Formula 1 (g) a (g) b (g) ab (g) 
Base lipstick 

Ozokerite 
Vaseline album 
White oil 
Beeswax 

 
3,2766 

0,3 
0,24 

2,1840 

 
4,3677 

0,3 
0,24 

2,1840 

 
3,2766 

0,3 
0,24 

3,2766 

 
4,3677 

0,3 
0,24 

3,2766 
Talc 0,3 0,3 0,3 0,3 
Crodamol GTCC 3,0 3,0 3,0 3,0 
Castor oil 9,0 9,0 9,0 9,0 
Sil. 556 1,5 1,5 1,5 1,5 
Minyak alpukat 1,0923 1,0923 1,0923 1,0923 
Propil paraben 0,051 0,051 0,051 0,051 
Pigmen: 

Red 
Yellow 
White 

 
0,45 g 
0,30 g 
0,15 g 

 
0,45 g 
0,30 g 
0,15 g 

 
0,45 g 
0,30 g 
0,15 g 

 
0,45 g 
0,30 g 
0,15 g 

TOTAL 21,8439 22,9350 22,9365 24,0276 
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Lampiran 7. Data Pengujian Sifat Fisik dan Stabilitas Sediaan Lipstik 

dengan Pelembab Minyak Alpukat 

1. Kekerasan Sediaan Lipstik dengan Pelembab Minyak Alpukat 

Data pengujian kekerasan lipstik pada hari ke-2 dan ke-30 setelah 

penyimpanan dan pergeseran kekerasan. 

Formula 1 

Formula 
1 

Replikasi 

Kekerasan (detik) Pergeseran 
Kekerasan 

(%) 2 hari 30 hari 

1 96,00 126,00 31,25 
2 125,00 141,00 12,80 
3 136,00 149,00 9,56 
4 118,00 132,00 11,86 

SD 16,88 10,10 23,61 
 
Perhitungan Pergeseran Kekerasan: 

 

a. Replikasi I 

Pergeseran kekerasan =   x 100% 

 = 31,25% 

b. Replikasi II 

Pergeseran kekerasan =   x 100% 

 = 12,80% 

c. Replikasi III 

Pergeseran kekerasan =   x 100% 

 = 9,56% 
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d. Replikasi IV 

Pergeseran kekerasan =   x 100% 

 = 11,86% 

 

Formula a 

Formula 
a 

Replikasi 

Kekerasan (detik) Pergeseran 
Kekerasan 

(%) 2 hari 30 hari 

1 246,00 281,00 14,23 
2 245,00 251,00 2,45 
3 265,00 285,00 7,55 
4 308,00 297,00 3,57 

SD 29,47 19,55 10,40 
 

Perhitungan Pergeseran Kekerasan: 

 

a. Replikasi I 

Pergeseran kekerasan =   x 100% 

 = 14,23% 

b. Replikasi II 

Pergeseran kekerasan =   x 100% 

 = 2,45% 

c. Replikasi III 

Pergeseran kekerasan =   x 100% 

 = 7,55% 
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d. Replikasi IV 

Pergeseran kekerasan =   x 100% 

 = 3,57% 

 

Formula b 

Formula 
b 

Replikasi 

Kekerasan (detik) Pergeseran 
Kekerasan 

(%) 2 hari 30 hari 

1 167,00 178,00 6,59 
2 202,00 237,00 17,33 
3 235,00 196,00 16,60 
4 217,00 246,00 13,36 

SD 28,85 32,52 18,56 
 

Perhitungan Pergeseran Kekerasan: 

 

a. Replikasi I 

Pergeseran kekerasan =   x 100% 

 = 6,59% 

b. Replikasi II 

Pergeseran kekerasan =   x 100% 

 = 17,33% 

c. Replikasi III 

Pergeseran kekerasan =   x 100% 

 = 16,60% 
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d. Replikasi IV 

Pergeseran kekerasan =   x 100% 

 = 13,36% 

 

Formula ab 

Formula 
ab 

Replikasi 

Kekerasan (detik) Pergeseran 
Kekerasan 

(%) 2 hari 30 hari 

1 298,00 310,00 4,03 
2 316,00 332,00 5,06 
3 322,00 378,00 17,39 
4 338,00 390,00 15,38 

SD 16,52 37,78 15,26 
 

Perhitungan Pergeseran Kekerasan: 

 

a. Replikasi I 

Pergeseran kekerasan =   x 100% 

 = 4,03% 

b. Replikasi II 

Pergeseran kekerasan =   x 100% 

 = 5,06% 

c. Replikasi III 

Pergeseran kekerasan =   x 100% 

 = 17,39% 
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d. Replikasi IV 

Pergeseran kekerasan =   x 100% 

 = 15,38% 

 

2. Daya Lekat  

Data pengujian daya lekat lipstik pada hari ke-2 dan ke-30 setelah 

penyimpanan. 

Formula1 

Formula 
1 

Replikasi 

Daya Lekat 
(detik) 

2 hari 30 hari 
1 13,00 16,00 
2 14,00 16,00 
3 12,00 14,00 
4 9,00 17,00 

SD 2,16 1,26 
 
 

Formula a 

Formula 
a 

Replikasi 

Daya Lekat (detik) 

2 hari 30 hari 

1 21,00 19,00 
2 19,00 18,00 
3 19,00 20,00 
4 18,00 19,00 

SD 1,26 0,82 
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Formula b 

Formula 
b 

Replikasi 

Daya Lekat 
(detik) 

2 hari 30 hari 
1 18,00 15,00 
2 12,00 13,00 
3 14,00 13,00 
4 17,00 14,00 

SD 2,75 0,96 
 

Formula ab 

Formula 
ab 

Replikasi 

Daya Lekat (detik) 

2 hari 30 hari 

1 31,00 30,00 
2 37,00 24,00 
3 26,00 25,00 
4 24,00 28,00 

SD 5,80 2,75 
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Lampiran 8. Data Hasil Analisis Menggunakan Design Expert® versi 7.0.0 

1. Uji  ANOVA dengan Design Expert® versi 7.0.0 

a. Kekerasan lipstik dengan pelembab minyak alpukat 

 

 

 

 

 



82 

 

82 
 

b. Daya lekat lipstik dengan pelembab minyak alpukat 
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c. Pergeseran kekerasan lipstik dengan pelembab minyak alpukat 
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2. Uji Normalitas 

a. Kekerasan lipstik dengan pelembab minyak alpukat 

i. Normal Plot of Residuals 

 

 

ii. Residuals vs Predicted 

 

 

 



85 

 

85 
 

iii. Box-Cox Plot for Power Transforms 

 

 

b. Daya lekat lipstik dengan pelembab minyak alpukat 

i. Normal Plot of Residuals 
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ii. Residuals vs Predicted 

 

iii. Box-Cox Plot for Power Transforms 
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c. Pergeseran kekerasan lipstik dengan pelembab minyak alpukat 

i. Normal Plot of Residuals 

 

ii. Residuals vs Predicted 
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iii. Box-Cox Plot for Power Transforms 
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Lampiran 9. Data Hasil Analisis Menggunakan SPSS 16.0 

1. Uji Normalitas Kekerasan Hari ke-2 dan ke-30 

Nilai signifikansi diihat pada tabel Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel 

kurang dari 50. Apabila nilai signifikansi < 0.05 berarti distribusi data tidak 

normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi > 0.05 berarti distribusi data 

normal. 

a. F1 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 
kekerasan_H2_F1 .961 4 .783 
kekerasan_H30_F1 .979 4 .893 
 

b. Fa 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 
kekerasan_H2_Fa .828 4 .163 
kekerasan_H30_Fa .908 4 .474 
 

c. Fb 

 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 

kekerasan_H2_Fb .971 4 .846 
kekerasan_H30_Fb .904 4 .451 
 

d. Fab 

 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 

kekerasan_H2_Fab .991 4 .962 
kekerasan_H30_Fab .916 4 .514 
 

p > 0,05 = 
distribusi 
data normal 

p > 0,05 = 
distribusi 
data normal 

p > 0,05 = 
distribusi 
data normal 

p > 0,05 = 
distribusi 
data normal 
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2. Uji T-Test Berpasangan 

Apabila nilai signifikansi < 0.05 berarti terdapat perbedaan yang bermakna 

antara respon kekerasan hari ke-2 dengan hari ke-30. Sebaliknya, apabila nilai 

signifikansi > 0.05 berarti tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara 

respon kekerasan hari ke-2 dengan hari ke-30. 

a. F1 

Nilai signifikansi < 0.05 berarti terdapat perbedaan yang bermakna antara 

respon kekerasan hari ke-2 dengan hari ke-30 dalam formula 1. 

 

b. Fa 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. 
(2-

tailed) Mean Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

kekerasan_
H2_Fa - 

kekerasan_
H30_Fa 

-1.25000E1 19.63840 9.81920 -43.74907 18.74907 -1.273 

 

3 .293 

Nilai signifikansi > 0.05 berarti tidak terdapat perbedaan yang bermakna 

antara respon kekerasan hari ke-2 dengan hari ke-30 dalam formula a. 

 

 Paired Differences 

t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

kekerasan_
H2_F1 -   

kekerasan_
H30_F1 

-1.82500E1 7.93200 3.96600 -30.87159 -5.62841 -4.602 

 

3 .019 
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c. Fb 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. 
(2-

tailed) Mean Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

kekerasan_
H2_Fb - 

kekerasan_
H30_Fb 

-9.00000 33.58571 16.79286 -62.44236 44.44236 -.536 

 

3 .629 

Nilai signifikansi > 0.05 berarti tidak terdapat perbedaan yang bermakna 

antara respon kekerasan hari ke-2 dengan hari ke-30 dalam formula b. 

 

d. Fab 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. 
(2-

tailed) Mean Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

kekerasan_
H2_Fab - 

kekerasan_
H30_Fab 

-3.40000E1 23.20919 11.60460 -70.93101 2.93101 -2.930 

 

3 .061 

Nilai signifikansi > 0.05 berarti tidak terdapat perbedaan yang bermakna 

antara respon kekerasan hari ke-2 dengan hari ke-30 dalam formula ab. 
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Lampiran 10. Lampiran III Peraturan Kepala Badan POM Republik 

Indonesia Nomor : HK.00.05.42.1018 Tentang Bahan Kosmetik 
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Lampiran 11. Material Safety Data Sheet (MSDS) Bahan yang Digunakan 
dalam Formula Lipstik dengan Pelembab Minyak Alpukat (Persea 
americana Mill.) 

1. Ozokerite 

 
Sumber : http://www.makingcosmetics.com/msds1/msds-ozokerite-wax.pdf 
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2. Beeswax 
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102 

 

102 
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Sumber : http://www.sciencelab.com/xMSDS-Beeswax-9927322 

 
3. Vaseline album 
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Sumber : http://www.sciencelab.com/msds.php?msdsId=9927388 

 
4. White oil 
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Sumber : http://www.sciencelab.com/msds.php?msdsId=9927364 
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5. Castor oil 
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Sumber : http://sciencelab.com/xMSDS-Castor_oil-9927126 

 
6. Silicone oil (Sil. 556) 
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116 

 

116 
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Sumber : http://www.sciencelab.com/msds.php?msdsId=9924926 
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7. Talc 
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120 

 

120 
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Sumber : http://www.sciencelab.com/msds.php?msdsId=9927617 

 
8. Propil paraben 
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Sumber : http://www.sciencelab.com/msds.php?msdsId=9924743 
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Lampiran 12. Dokumentasi 

 
1. Dokumentasi Ekstraksi Buah Alpukat (Persea americana Mill.) 

 

Buah, daun dan batang tanaman 
alpukat (Persea americana mill.) 

 

Daging buah alpukat (Persea 
americana mill.) 

 

 

 

Oven untuk mengeringkan daging buah 
alpukat sebelum diekstraksi 

 

 

 

Blender untuk menghaluskan 
daging buah alpukat yang telah 

dikeringkan 
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Proses ekstraksi menggunakan perkolasi dengan pelarut heksana 

 

 

Ekstrak diuapkan dengan rotary evaporator 
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Minyak alpukat yang didapatkan 

2. Alat-Alat yang Digunakan dalam Penelitian 

 

Hotplate stirrer LabTech® 

 

 

Penangas air Memmert Seri 1989-0278 
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Neraca Mettler Toledo AB 204 

 

 

Alat uji kekerasan lipstik 
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Alat uji daya lekat lipstik 

 

  

Cetakan lipstik (tampak atas) 

 

 

Cetakan lispstik bagian dalam 
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Lipstik Formula 1 

 

 

Lipstik Formula a 

 

Lipstik Formula b 

 

 

Lipstik Formula ab 
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